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PRAKATA 

 بِسْمِ اللّهِٰ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

لََةُ وَالسٰلََمُ عَلَى اَشْرَفِ اْلْانبِْيَاءِ والْمُرْسَلِيَْْ سَيِٰدِنََ مَُُمَّ  دٍ وَعَلَ الْْمَْدُ لِلِّ رَبِٰ الْعَالميَِْْ وَالصَّ
 الَهِِ وَاَصْحابَهِ )اما بعد(

 

Puji syukur pe.nulis panjatkan ke.pada Allah swt. yang te.lah 

me.nganuge.rahkan rahmat, hidayah se.rta ke.kuatan lahir dan batin, se.hingga pe.nulis 

dapat me.nye.le.saikan pe.nulisan skripsi ini de.ngan judul “Pe.ngaruh Inde.ks 

Pe.mbangunan Manusia te.rhadap Pe.rtumbuhan E.konomi di Provinsi Sulawe.si 

Se.latan” se.te.lah me.lalui prose.s yang panjang.  

  Skripsi ini disusun se.bagai syarat yang harus dise.le.saikan, guna 

me.mpe.role.h ge.lar Sarjana E.konomi dalam bidang E.konomi Syariah pada 

Universitas Islam Negeri Palopo. Pe.nulisan skripsi ini dapat te.rse.le.saikan be.rkat 

bantuan, bimbingan se.rta dorongan dari banyak pihak walaupun pe.nulisan skripsi 

ini masih jauh dari kata se.mpurna. Ole.h kare.na itu, pe.nulis me.nyampaikan ucapan 
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Yusuf, M.Pd. se.laku Wakil Re.ktor Bidang Akade.mik, dan Pe.nge.mbangan 

Ke.le.mbagaan, Dr. Masruddin, S.S., M.Hum., se.laku Wakil Re.ktor Bidang 

Administrasi Umum, Pe.re.ncanaan, dan Ke.uangan, dan Dr. Mustaming, S.Ag., 

M.HI. se.laku Wakil Re.ktor Bidang Ke.mahasiswaan dan Ke.rja Sama yang te.lah 

me.mbina dan be.rupaya me.ningkatkan mutu pe.rguruan tinggi ini.  

2. De.kan Fakultas E.konomi dan Bisnis Islam  Dr. Hj. Anita Marwing, S.H., M.HI. 

Wakil De.kan Bidang Akade.mik,  Ilham, S.Ag.,M.A. Wakil De.kan Bidang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN  

SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan translite.rasi nya ke. dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabe.l be.rikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

Ba’ B Be ب . 

 .Ta’ T Te ت

Ṡa’ Ṡ E ث .s de .ngan titik di atas 

Jim J Je ج . 

Ḥa’ Ḥ Ha de ح .ngan titik di bawah 

 Kha Kh Ka dan ha خ

Dal D De د . 

Żal Ż Ze.t de ذ .ngan titik di atas 

Ra’ R E ر .r 

 Zai Z Ze.t ز

Sin S E س .s 

Syin Sy E ش .sdan ye. 

Ṣad Ṣ E ص .s de .ngan titik di bawah 

Ḍaḍ Ḍ De ض . de .ngan titik di bawah 

Ṭa Ṭ Te. de ط .ngan titik di bawah 

Ẓa Ẓ Ze.t de ظ .ngan titik di bawah 

 Ain ‘ Koma te.rbalik di atas‘ ع

Gain G Ge غ . 
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 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Lam L E ل .l 

Mim M E م .m 

Nun N E ن .n 

 .Wau W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

Ya’ Y Ye ي . 

Hamzah (ء) yang te.rle.tak di awal kata me.ngikuti vokalnya tanpa dibe.ri 

tanda apa pun. Jika ia te.rle .tak di te.ngah atau di akhir, maka ditulis de.ngan 

tanda (’). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, se.pe .rti vokal bahasa Indone .sia, te.rdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya be.rupa tanda atau 

harakat, translite.rasinya se.bagai be.rikut:  

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya be.rupa gabungan antara 

harakat dan huruf, translite.rasinya be.rupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 



 

x 

Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya be.rupa harakat dan 

huruf,translite.rasinya zbe.rupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Translite.rasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu tā’ marbūtah yang 

hidup atau me.ndapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, translite.rasinya 

adalah [t].se.dangkantā’ marbūtah yang mati atau me.ndapat harakat sukun, 

translite.rasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang be .rakhir de.ngan tā’ marbūtah diikuti ole .h kata 

yang me.nggunakan kata sandang al- se .rta bacaan ke.dua kata itu te.rpisah, 

maka tā’ marbūtah itu ditranslite.rasikan de .ngan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam siste.m tulisan Arab dilambangkan 

de .ngan se.buah tanda tasydīd ( ), dalam translite.rasi ini dilambangkan de.ngan 

pe .rulangan huruf (konsonan ganda) yang dibe.ri tanda syaddah. 
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Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu’ima 

: ‘aduwwun 

 

Jika huruf ى be.r-tasydid di akhir se.buah kata dan didahului ole.h huruf 

kasrah ( ), maka ia ditranslite.rasi se .pe .rti huruf maddah me .njadi ī. 

Contoh: 

   : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau A’ly) 

   : ‘Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam siste.m tulisan Arab dilambangkan de.ngan huruf 

 Dalam pe.doman translite.rasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah)ال

ditranslite.rasi se .pe.rti biasa , al-, baik ke.tika ia diikuti ole.h huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak me.ngikuti bunyi huruf 

langsung yang me.ngikutinya.Kata sandang ditulis te.rpisah dari kata yang 

me.ngikutinya dan dihubungkan de.ngan garis me.ndatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan translite.rasi huruf hamzah me.njadi apostrof (’) hanya be.rlaku 

bagi hamzah yang te.rle.tak di te.ngah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

te.rle .tak di awal kata, ia tidak dilambangkan, kare.na dalam tulisan Arab ia 

be .rupa alif. 
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Contoh: 

   : ta’murūna 

   : al-nau’ 

: syai’un 

   : umirtu 

8. Pe .nulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indone.sia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranslite.rasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang be.lum dibakukan dalam bahasa Indone.sia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan me.njadi bagian dari pe.rbe.ndaharaan bahasa 

Indone .sia, atau se.ring ditulis dalam tulisan bahasa Indone .sia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akade .mik te.rte.ntu, tidak lagi ditulis me.nurut cara 

translite.rasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, 

dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata te .rse .but me.njadi bagian dari satu 

rangkaian te.ks Arab, maka harus ditranslite .rasi se.cara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partike.l se .pe.rti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau be.rke .dudukan se .bagai mudāfilaih (frasa nominal), ditranslite.rasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh  billāh 

adapuntā’marbūtah di akhir kata yang disandarkan ke.pada lafz al-

jalālh, dite.ranslite.rasi de.ngan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau siste.m tulisan Arab tidak me.nge .nal huruf kapital (All Caps), 

dalam translite.rasinya huruf-huruf te.rse .but dike.nai ke.te.ntuan te.ntang 

pe .nggunaan huruf kapital be.rdasarkan pe .doman e.jaan Bahasa Indone.sia 
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yang be .rlaku (E.YD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk me.nuliskan 

huruf awal nama diri (orang, te.mpat, bulan) dan huruf pe .rtama pada 

pe .rmulaan kalimat. Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama re.smi se .se .orang me.nggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) se .bagai nama ke.dua te.rakhirnya, maka ke.dua nama 

te.rakhir itu harus dise .butkan se .bagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar re.fe.re .nsi. Contoh: 

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad 

Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, 

Zaīd Nasr Hāmid Abū 



 

xiv 

B. Daftar Singkatan 

Be .be.rapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta‘ala 

SAW.   = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam  

AS    = ‘Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Mase .hi 

SM    = Se .be .lum Mase.hi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS   = Qur`an Surah 

HR   = Hadis Riwayat 

IPM   = Indeks Pembangunan Manusia 

PDB  = Produk Domestik Bruto 

PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto 

AHH  = Angka Harapan Hidup 

AMH  = Angka Meleh Huruf 

RLS  = Rata-rata Lama Sekolah 
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ABSTRAK 

 

NUR ASISAH, 2025.  “Pe .ngaruh Inde .ks Pe .mbangunan Manusia te .rhadap 

Pe.rtumbuhan E .konomi di Provinsi Sulawe .si Se.latan”. 

Skripsi Program Studi E.konomi Syariah Fakultas E.konomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Palopo (UIN) 

Palopo. Dibimbing ole.h Fasiha. 

 

Pe .ne .litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis pe.ngaruh Inde .ks Pe .mbangunan 

Manusia (IPM) te .rhadap pe .rtumbuhan e.konomi di Sulawe .si Se .latan. Me.nggunakan 

pe .nde.katan kuantitatif de.ngan me.tode. pe.ne .litian kore.lasional, pe.ne .litian ini 

me.manfaatkan data se.kunde .r dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dianalisis 

me.lalui re.gre .si line.ar berganda. Uji asumsi klasik dilakukan untuk me.mastikan 

validitas mode.l re.gre .si, me.liputi uji normalitas, he.te.roke .dastisitas, dan 

autokore.lasi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Indeks 

Pendidikan dan Standar Hidup Layak, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Sulawesi Selatan. Hal ini dibuktikan melalui uji 

t, di mana ketiga variabel memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. 

Sedangkan untuk variabel Indeks Kesehatan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Sulawesi Selatan. Hasil Uji F juga menunjukkan 

hasil signifikan secara simultan dengan nilai F hitung sebesar 12,790 lebih besar 

dari F tabel 10,13 dan signifikansi 0,000. Sementara itu, hasil uji koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,372 mengindikasikan bahwa 37,2% 

variasi dalam PDRB dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 

Kata kunci: Inde.ks Pe .mbangunan Manusia, Indeks Pendidikan, Standar Hidup 

Layak, Indeks Kesehatan, Pe.rtumbuhan E.konomi, PDRB 
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ABSTRACT 

 

NUR ASISAH, 2025.  "The . E .ffe.ct of the . Human De .ve .lopme .nt Inde .x on E .conomic 

Growth in South Sulawe.si". The.sis of the. Sharia E.conomics 

Study Program, Faculty of Islamic E .conomics and 

Busine.ss, Palopo State. Islamic Re.ligious Institute.. Guide.d 

by Fasiha. 

 

This study aims to analyze the effect of the Human Development Index (HDI) on 

economic growth in South Sulawesi. It adopts a quantitative approach using a 

correlational research method and utilizes secondary data from the Central 

Statistics Agency (BPS), which is analyzed through simple linear regression. 

Classical assumption tests were conducted to ensure the validity of the regression 

model, including tests for normality, heteroscedasticity, and autocorrelation. Based 

on the research findings, it can be concluded that the Education Index, Decent 

Standard of Living, and Health Index have a positive and significant effect on 

economic growth (GRDP) in South Sulawesi. This is evidenced by the t-test results, 

where the t-count values for all three variables are greater than the t-table values 

and have significance values below 0.05, indicating a significant partial effect. The 

F-test also shows a significant simultaneous effect, with the F-count value being 

greater than the F-table value and a significance level below 0.05. 

Keywords: Human Development Index, Education Index, Decent Standard of 

Living, Health Index, Economic Growth, GRDP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu indikator pe .nting dalam me.nganalisis pe.mbangunan e.konomi 

yang te.rjadi di suatu ne.gara adalah pe.rtumbuhan e.konomi. Pe.rtumbuhan e.konomi 

me.rupakan salah satu ukuran ke.be .rhasilan suatu ne .gara, me.njadi e.le.me.n tujuan 

bagi ne.gara yang se.dang be.rke .mbang, te .rmasuk Indone.sia. Pe.mbangunan tidak 

hanya be.rkaitan de.ngan pe.rtumbuhan te.tapi juga pada pe.ningkatan ke.se .jahte.raan, 

ke .amanan, ke.adilan se.rta kualitas sumbe.r daya te.rmasuk sumbe.r daya manusia 

(SDM) dan sumbe .r daya alam (SDA).1 

Se .cara se.de .rhana pe.mbangunan dapat di maknai se.bagai usaha atau prose.s 

untuk me.lakukan pe.rubahan ke. arah yang le .bik baik. Prose .s pe .mbangunan te.rjadi 

di se .mua aspe.k ke .hidupan masyarakat, se .pe .rti aspe.k e .konomi, politik, sosial, 

maupun budaya. Se.dangkan pe.mbangunan e.konomi me.rupakan suatu prose.s untuk 

me.ngubah suatu ke.adaan me.njadii le.bih baik, se.hingga ke.se .jahte.raan dan 

pe .mbangunan dan ke.makmuran se .makin tinggi.2 Pe .mbangunan manusia 

me.rupakan paradigma pe.mbangunan yang me.ne .mpatkan manusia (pe.nduduk) 

se .bagai fokus dan sasaran akhir dari se .luruh ke.giatan pe.mbangunan. Inde.ks 

pe .mbangunan manusia adalah suatu tolak ukur angka ke.se .jahte.raan suatu dae.rah 

 
1 Bagas Fakhri Maulana, Muhammad Farhan, dan Deris Dermawan, “ Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Banten Tahun 2019-

2021”, EBISMEN Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen Vol.1, No.1, (Maret, 2022), hal.123-134. 
2 Muh.Suriadi, “ Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten Wajo”, (2019), hal.1. 
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atau ne.gara yang dilihat be.rdasarkan tiga dime.nsi yaitu angka harapan hidup pada 

waktu lahir, angka me.le.k huruf, dan rata-rata lama se.kolah, dan ke.mampuan daya 

be .li.3 

Pe .mbangunan manusia me.njadi pe.nting dan pe.rlu me .ndapat pe.rhatian 

se .bab pada ke.nyataannya pe.rtumbuhan e .konomi yang tinggi tidak se.lalu dapat 

me.me .cahkan pe.rsoalan ke.se .jahte.raan se .pe .rti ke.miskinan dan taraf hidup 

masyarakat se.cara luas, se .hingga ke.be.rhasilan pe.mbangunan de.wasa ini se.ringkali 

dilihat dari pe.ncapaian kualitas Sumbe.r Daya Manusia.4 Inde .ks Pe .mbangunan 

Manusia me.rupakan inde.ks komposit yang digunakan untuk me.ngukur pe .ncapaian 

rata-rata suatu ne.gara dalam tiga hal me.ndasar pe .mbangunan manusia, yaitu: lama 

hidup, pe.ndidikan, dan standar hidup.5 Gagasan dasar pe.mbangunan adalah untuk 

me.ningkatkan ke.se .jahte.raan hidup manusia te.tapi tidak hanya ke.se .jahte.raan 

e .konomi di mana manusia hidup. Namun, pe .mbangunan harus le.bih 

me.mpe .rhatikan pe.ningkatan kualitas hidup manusia. 6 

Sulawe .si se .latan me.rupakan salah satu provinsi yang ada di Indone.sia yang 

me.miliki pote.nsi sumbe .r daya alam yang me.limpah baik sumbe.r daya alam darat 

maupun laut. Provinsi Sulawe.si Se.latan me .miliki pe.ran strate.gis dalam me.ndukung 

 
3 Windy Sangkereng, Daisy S.M Engka, and Jacline I. Sumual, “Faktor Faktor Yang 

Mempengaruhi IPM Di Provinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 19, no. 04 (2019): 

61. 
4 Indrasuara Luther Sirangi Si’lang, Zamruddin Hasid, and Priyagus, “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Berpengaruh Terhadap Indeks Pembangunan Manusia,” Jurnal Manajemen 11, no. 2 (2019): 

159–69. 
5 Farathika Putri Utami, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh”, JURNAL SAMUDRA 

EKONOMIKA, VOL. 4, NO. 2, (September, 2020), hal. 103.  
6 Komang Wididarma dan Made Jember, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan Kabupaten/Kota di 

Provinsi Bali”, E-Jurnal EP Unud, Vol. 10 No 7, (Juli), hal.2990.  



3 

 

 

Pulau Sulawe .si me.njadi pusat produksi dan pe .ngolahan hasil pe.rtanian, 

pe .rke.bunan, pe .rikanan, se.rta pe.rtambangan nike.l khususnya se .bagai simpul 

pe .rtanian pangan, simpul pe.rikanan, se.rta klaste.r industri.  Namun, pe.me.rintah 

se .bagai pe.laksana pe.mbangunan dihadapkan pada pe.rmasalahan me.nge .nai hal 

bagaimana me.macu pe.rtumbuhan e.konomi dae.rahnya dan me.ningkatkan 

ke .se .jahte.raan pe .nduduknya.7 Dalam be .be.rapa tahun te.rakhir, provinsi ini te.lah 

me.nunjukkan ke.majuan yang signifikan dalam be.rbagai indikator e.konomi, se.pe .rti 

Produk Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB), inve.stasi, dan pe.rdagangan. Namun, di 

sisi lain, masih te .rdapat ke.se .njangan e.konomi yang cukup le.bar antara wilayah dan 

ke .lompok masyarakat.  

Dalam be.be.rapa tahun te.rakhir, Sulawe .si Se .latan te.lah me.ngalami 

ke .majuan signifikan dalam pe.mbangunan infrastruktur dan e.konomi. Namun 

de .mikian, pe.nting untuk me .mahami bahwa ke .majuan e.konomi tidak hanya 

te.rce .rmin dari pe.rtumbuhan e.konomi se.mata, te.tapi juga dari pe.ningkatan kualitas 

hidup masyarakat, yang te.rce.rmin dalam Inde.ks Pe .mbangunan Manusia (IPM). 

Pe .mbangunan manusia di Sulawe.si Se .latan me.mpe.rlihatkan pe .rke.mbangan yang 

cukup signifikan dan konsiste.n dari tahun ke. tahun me.nunjukkan me.mbaiknya 

pe .mbangunan manusia se.cara umum. Dilihat dari tre.nnya, IPM Sulawe .si Se .latan 

me.ngalami ke.naikan dalam e.mpat tahun te.rakhir (2020-2023) me.ngalami ke.naikan 

se .be .sar 1,52 poin. Pe .rtumbuhan IPM me .rupakan salah satu cara untuk me.lihat 

pe .rke.mbangan pe.mbangunan manusia di suatu wilayah.8 

 
7 Ulfa Wardani Safitri, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Dan Pengangguran 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di Provinsi Sulawesi Selatan,” Jurnal DIALOGIKA : 

Manajemen Dan Administrasi 4, no. 1 (2022): 17. 
8 Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 2023 



4 

 

 

Tabel 1.1 IPM Provinsi Sulawesi Selatan 2020-2023 

Wilayah 
[Metode Baru] Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

2020 2021 2022 2023 

Ke.pulauan Se.layar 67,38 67.76 68.35 69.20 

Bulukumba 68,99 69.62 70.34 71.21 

Bantae.ng 68,73 68.99 69.69 70.57 

Je.ne.ponto 64,26 64.56 65.13 65.90 

Takalar 67,31 67.72 68.31 68.90 

Gowa 70,14 70.29 70.99 71.57 

Sinjai 67,6 67.75 68.33 68.92 

Maros 69,86 70.41 71.00 71.63 

Pangkaje.ne. dan Ke.pulauan 68,72 69.21 69.79 70.59 

Barru 71 71.13 71.53 72.36 

Bone. 66,06 66.40 67.01 67.81 

Soppe.ng 68,67 68.99 69.70 70.58 

Wajo 69,15 69.62 70.26 71.10 

Sinde.re.ng Rappang 71,21 71.54 72.06 72.71 

Pinrang 71,26 71.45 71.97 72.84 

E .nre.kang 72,76 72.91 73.39 73.89 

Luwu 70,51 70.85 71.36 72.16 

Tana Toraja 68,75 69.49 69.88 70.73 

Luwu Utara 69,57 70.02 70.51 71.34 

Luwu Timur 73,22 73.34 73.92 74.35 

Toraja Utara 69,33 69.75 70.36 71.23 

Makassar 82,25 82.66 83.12 83.52 

Pare.pare. 77,86 78.21 78.54 79.03 

Palopo 78,06 78.38 78.91 79.45 

Sulawesi Selatan 71,93 72.24 72.82 73.46 

Sumbe .r : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawe.si Se .latan 2023  

Pe .rtumbuhan IPM me.nggambarkan ke.ce.patan pe.mbangunan manusia pada 

suatu wilayah. Se.lama pe.riode . 2022-2023, Kabupate.n Soppe .ng me.miliki 

pe .rtumbuhan IPM paling ce.pat se .be.sar 1,25 pe .rse .n. Ke .mudian disusul ole.h 



5 

 

 

Kabupate.n Bantae.ng se .be .sar 1,24 pe.rse .n, Kabupate.n Se.layar dan Bulukumba 

masing-masing se.be.sar 1,22 pe .rse .n.9 

Se .me.ntara itu, Pe.rtumbuhan e.konomi dapat dilihat dari nilai produk 

dome.stik bruto (PDB) dan untuk wilayah/re.gional dalam suatu pe.riode. te .rte.ntu 

dapat dilihat dari data Produk Dome.stik Re .gional Bruto (PDRB), baik atas dasar 

harga be.rlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga be.rlaku 

atau dike.nal de.ngan PDRB nominal disusun be .rdasarkan harga yang be.rlaku pada 

pe .riode. pe .nghitungan, dan be.rtujuan untuk me.lihat struktur pe.re .konomian. 

Se .dangkan PDRB atas dasar harga konstan disusun be .rdasarkan harga pada tahun 

dasar dan be .rtujuan untuk me.ngukur pe .rtumbuhan e.konomi.  PDRB 

me.nggambarkan ke.mampuan suatu dae.rah me.nge .lola sumbe.r daya alam yang 

dimilikinya. Be.saran PDRB yang dihasilkan ole.h masing-masing dae.rah sangat 

be .rgantung pada pote.nsi sumbe.r daya alam dan faktor produksi dae.rah te.rse .but. 

Adanya ke .te.rbatasan dalam pe.nye.diaan faktor-faktor te.rse .but me.nye .babkan 

be .saran PDRB be .rvariasi antar dae.rah. 10  

 
9BPS, “Indeks Pembangunan Manusia,” Badan Pusat Statistik, no. 73 (2022): 

https://news.ge/anakliis-porti-aris-qveynis-momava. 
10 Ari Kristin Prasetyoningrum and U. Sulia Sukmawati, “Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengagguran Terhadap Kemiskinan Di 

Indonesia,” EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2018): 217–40, 

https://doi.org/10.33105/itr.v1i1.57. 
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Tabel 1.2 PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Berlaku 

Kabupaten/Kota 

[Seri 2010] Kontribusi PDRB Kabupaten/Kota terhadap Total 

PDRB Kabupaten/Kota Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 

Lapangan Usaha (Persen) 

2020 2021 2022 2023 

Ke.pulauan Se.layar 1,26 1,25 1,23 1,22 

Bulukumba 2,88 2,91 2,84 2,88 

Bantae.ng 1,77 1,85 2,01 1,95 

Je.ne.ponto 2,03 2,02 1,94 1,86 

Takalar 2,02 2,04 2,02 1,97 

Gowa 4,25 4,31 4,23 4,35 

Sinjai 2,24 2,25 2,23 2,26 

Maros 3,68 3,48 3,88 4,03 

Pangke.p 5,07 5,05 5,03 4,99 

Barru 1,47 1,48 1,46 1,44 

Bone. 7,22 7,21 7,2 7,17 

Soppe.ng 2,25 2,28 2,27 2,28 

Wajo 3,91 4,09 4,02 3,76 

Sidrap 2,78 2,79 2,76 2,78 

Pinrang 3,97 3,99 3,92 3,84 

E .nre.kang 1,49 1,5 1,49 1,47 

Luwu 3,17 3,27 3,3 3,32 

Tana Toraja 1,5 1,48 1,44 1,43 

Luwu Utara 2,62 2,64 2,65 2,73 

Luwu Timur 4,25 4,33 4,69 4,69 

Toraja Utara 1,92 1,89 1,87 1,88 

Makassar 35,23 34,86 34,47 34,67 

Pare. Pare. 1,45 1,43 1,43 1,42 

Palopo 1,59 1,6 1,61 1,6 

SULAWESI 

SELATAN 

4,1675 4,16667 4,16625 4,16625 

Sumbe .r : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawe.si Se .latan 2024 

Dari data yang ada kita dapat dilihat wilayah mana saja yang me.nunjukkan 

tingkat pdrb yang tinggi dan re.ndah. Dari  data  yang  dipe .role.h  dari  Badan  Pusat  

Statistik  (BPS)  me.nunjukan  bahwa  nilai pe.rtumbuhan e.konomi  di  Provinsi  

Sulawe .si Se .latan  bisa  dikatakan  me.ngalami  pe.nurunan. Se .me.ntara PDRB harga 

be .rlaku (nominal) ini me.nunjukkan ke.mampuan sumbe.r daya e .konomi yang 
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dihasilkan ole.h suatu wilayah. Distribusi harga be.rlaku me.nurut lapangan usaha 

me.nunjukkan struktur pe.re .konomian atau pe .ranan se.tiap kate.gori e.konomi dalam 

suatu wilayah itu se.ndiri.11 

Sumbe .r-sumbe.r dan pote .nsi e.konomi yang dimiliki se.tiap wilayah me.njadi 

pe .ne.ntu ke .majuan pe.mbangunan di masing-masing wilayah Kabupate.n/Kota 

te.rse .but. Kabupate.n/Kota yang kaya sumbe .r atau pote.nsi e .konomi akan me.miliki 

pe .luang le.bih be.sar untuk be.rke .mbang le.bih ce.pat dibandingkan Kabupate.n/Kota 

yang te.rgolong dalam dae.rah miskin. Untuk me.ngatasi pe.rmasalahan te.rse .but 

pe .me.rintah be.rupaya me.ningkatkan pe.rtumbuhan e .konomi me.lalui pe.mbangunan 

di be.rbagai se.ktor.12 

Pe .rke .mbangan pe.rtumbuhan e.konomi dalam hal ini PDRB dan IPM re .latif 

tidak se.irama. Pe.rke .mbangan PDRB yang tinggi tidak se .lalu diikuti ole.h 

pe .rke.mbangan IPM yang tinggi pula. Se .baliknya, pe.rtumbuhan PDRB yang re.ndah 

be .lum te.ntu diikuti ole.h pe.rke .mbangan IPM yang re .ndah pula. Se.ring kali 

tingginya pe.ndapatan dome.stik yang tinggi tidak diimbangi de.ngan pe.mbangunan 

manusia yang se .jalan, se .hingga dapat me.nimbulkan adanya ke .se .njangan 

pe .rtumbuhan e.konomi dan tidak dapat me.nciptakan ke.se .jahte.raan bagi 

masyarakat.13  

 
11 Radiatul Fadila and Marwan, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Dan 

Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Barat Periode Tahun 

2013-2018,” Jurnal Ecogen 3, no. 1 (2020): 120. 
12 Komang Wididarma and Made Jember, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Dan 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Bali,” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana 10, no. 7 (2021): 2986. 
13 Tahan Upoyo Trisno, Munajat, and Yetty Oktarina, “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2016-2020,” 

Jurnal Bakti Agribisnis 8, no. 01 (2022): 7–16, https://doi.org/10.53488/jba.v8i01.133. 
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Se .me.ntara itu, pe.rtumbuhan e.konomi dan pe.mbangunan manusia 

me.rupakan dua faktor pe.nting dalam konte.ks pe .mbangunan suatu ne.gara. 

Pe .rtumbuhan e.konomi me.ngacu pada pe.ningkatan output e.konomi suatu ne.gara, 

se .me.ntara pe.mbangunan manusia me.ne.kankan pada pe.ningkatan kualitas hidup 

individu dan masyarakat. Sulawesi Selatan dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

provinsi ini memiliki potensi sumber daya alam yang sangat melimpah, baik dari 

sektor pertanian, perikanan, hingga pertambangan, yang menjadikannya salah satu 

pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan timur Indonesia. Selain itu, Sulawesi 

Selatan juga berperan strategis sebagai simpul distribusi dan pengolahan hasil 

produksi wilayah sekitarnya. Namun, di tengah kemajuan pembangunan ekonomi 

dan infrastruktur yang signifikan, daerah ini masih menghadapi tantangan 

ketimpangan pembangunan antarwilayah dan antarpenduduk, sehingga menarik 

untuk dianalisis lebih dalam dari sisi pembangunan manusianya. 

Sementara itu, periode tahun 2020 hingga 2024 dipilih karena mencakup 

fase yang sangat penting dalam dinamika pembangunan ekonomi dan sosial, yaitu 

dimulainya pandemi COVID-19 (2020) yang berdampak signifikan terhadap sektor 

ekonomi dan kualitas hidup masyarakat, serta fase pemulihan ekonomi nasional di 

tahun-tahun berikutnya. Data dalam rentang waktu ini memberikan gambaran yang 

utuh tentang bagaimana suatu wilayah beradaptasi dan bangkit kembali dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan manusia dan 

pertumbuhan ekonomi Be.rdasarkan ole.h uraian latar be.lakang diatas, maka pe.nulis 

akan me.lakukan pe.ne .litian yang be.rjudul “Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang dan uraian di atas, maka rumusan masalah 

dalam pe.ne .litian ini yakni apakah te.rdapat pe.ngaruh positif dan signifikan antara 

inde.ks pe .mbangunan manusia te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Provinis Sulawe.si 

Se .latan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe.ne .litian be.rdasarkan rumusan masalah yang te.lah diuraikan, maka 

pe .ne.litian ini dilakukan de.ngan tujuan yakni untuk me.nge .nalisis pe.ngaruh inde.ks 

pe .mbangunan manusia te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di Provinsi Sulawe .si 

Se .latan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe.ne .litian yang diharapkan dari adanya pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut:  

1. Se .cara te.oritis, hasil dari pe.ne .litian ini diharapkan dapat me.njadi re.fe .re.nsi 

dan dapat me.mbe.rikan kontribusi dalam me.mahami bagaimana e.konomi 

dapat me.ndorong pe .rtumbuhan e.konomi yang le.bih be.rkualitas dan 

be .rke.adilan. 

2. Se .cara praktis, hasil dari pe.ne .litian ini diharapkan dapat me.njadi masukan 

bagi pe.me .rintah dalam me.ngambil ke.putusan dan suatu ke .bijakan untuk 

me.nge .mbangkan pe.mbangunan dan pe.rtumbuhan e.konomi. Bagi pihak lain 

pe .ne.litian ini juga diharapkan untuk dapat me.mbantu dalam pe.nyajian 

informasi untuk pe.ne .litian se.lanjutnya yang se .rupa.  
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3. Bagi pe.nulis, se.bagai salah satu syarat untuk me.mpe.role .h ge.lar sarjana 

e .konomi program studi E.konomi Syariah Institut Agama Ne.ge .ri Islam 

Ne .ge .ri Palopo dan juga untuk me.nambah pe.nge .tahuan dan pe.ngalaman 

pe .nulis agar dapat me.nge .mbangkan ilmu yang dipe.role .h se .lama me.njalani 

pe .rkuliahan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pe .ne .litian te.rdahulu sangat dipe.rlukan dalam pe.ne .litian. De.ngan adanya 

pe .ne.litian te.rdahulu yang re .le.van kita dapat me.njadikannya se .bagai acuan dalam 

pe .ne.litian yang Pe.ne.litian dibuat untuk me.lihat pe.rbe .daan-pe.rbe .daan ataupun 

pe .rsamaan antar pe.nulis se .be.lumnya dalam be .rbagai te.ori dan konse .p pe .ne .litian 

yang digunakan dalam masalah yang sama. Be.rikut disajikan be .be.rapa pe.ne .litian 

te.rdahulu yang re.le.van : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Nama Judul penelitian Metode Perbedaan dan persamaan 

Magdale.na 

Bastianingrum 

(2023) 

Pe.ngaruh IPM, 

Pe.ndidikan, dan 

Ke.miskinan 

Te.rhadap 

Pe.rtumbuhan 

E .konomi di 

Kabupate.n/Kota 

Provinsi Bante.n 

Kuantitatif 

Pe.ne.litian se.be.lumnya me.ngkaji 

pe.ngaruh dari IPM, pe.ndidikan 

dan ke.miskinan te.rhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi yang ada 

di provinsi Bante.n, se.dangkan 

pada pe.ne.litian yang akan saya 

lakukan me.ncari pe.ngaruh IPM 

de.ngan tiga indikator di 

dalamnya te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi. Adapun pe.rsamaan 

pada pe.ne.litian yang dikaji yaitu 

sama-sama me.nggunakan je.nis 

data se.kunde.r dari BPS yang 

akan diolah dan diuji. Pada 

pe.ne.litian se.be.lumnya 

me.nunjukkan bahwa 

pe.rtumbuhan pe.nduduk 

be.rdasarkan pada data laju 

PDRB me.mbe.ri pe.ngaruh bagi 

pe.re.konomian di Provinsi 

Bante.n.  

Ve.ny Cynthiana 

Rosya Pane., M. 

Yarham (2023) 

Pe.ngaruh Inde.ks 

Pe.mbangunan 

Manusia dan 

Ke.miskinan 

Te.rhadap 

Pe.rtumbuhan 

E .konomi di Wilayah 

Kabupate.n/Kota di 

Provinsi Sumate.ra 

Kuantitatif yang 

be.rsifat 

de.skriptif dan 

induktif 

Pada pe.ne.litian yang dilakukan 

me.nunjukkan hasil bahwa 

inde.ks pe.mbangunan manusia 

dan ke.miskinan me.miliki 

pe.ngaruh ne.gatif te.rhadap 

pe.rtumbuhan e.konomi. De.ngan 

me.ngolah data pane.l, se.dangkan 

pe.ne.litian yang akan dilakukan 

pe.ne.liti yaitu de.ngan me.nguji 
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Utara Tahun 2018-

2022 

pe.ngaruh inde.ks pe.mbangunan 

manusia te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi de.ngan me.ngolah data 

be.rdasarkan data time. se.rie.s 

2020-2023.  

Rindiyani, Abd. 

Mubaraq (2023) 

Analisis Pe.ngaruh 

Inde.ks Pe.mbangunan 

Manusia Te.rhadap 

Pe.rtumbuhan 

E .konomi di Provinsi 

Kalimantan Barat 

Kuantitatif dan 

de.skriptif 

Pada pe.ne.litian yang dilakukan 

me.miliki pe.rbe.daan pada lokasi 

pe.ne.litian namun pe.rsamaan 

pe.ne.litian se.be.lumnya dan 

pe.ne.litian kali ini te.rle.tak pada 

me.tode. pe.ne.litian dan sumbe.r 

data yang digunakan. Pada 

pe.ne.litian se.be.lumnya 

me.nunjukkan taraf ke.se.hatan 

dan pe.ndidikan be.rpe.ngaruh 

positif te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi, se.dangkan tingkat 

standar hidup be.rpe.ngaruh 

ne.gatif te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi.  

Ainul Mustain, I 

Ke.tut Patra, 

Rian Maming 

(2023) 

Pe.ngaruh Human 

De.ve.lopme.nt Inde.x 

(HDI) Te.rhadap 

Pe.rtumbuhan 

E .konomi Luwu Raya 

Kuantitatif 

Pada pe.ne.litian se.be.lumnya 

me.nggunakan data de.ngan de.re.t 

waktu se.puluh tahun (2011-

2020) de.ngan hasil bahwa 

inde.ks pe.mbangunan manusia 

tidak me.miliki pe.ngaruh 

te.rhadap hubungan antar 

variabe.l. Se.dangkan pe.ne.litian 

yang akan dilakukan pe.ne.liti 

yaitu me.nguji apakah IPM di 

sulawe.si Se.latan me.miliki 

pe.ngaruh te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi de.ngan me.nggunakan 

data de.ngan de.re.t waktu 2020-

2023.  

 

B. Landasan teori 

1. Indeks Pembangunan Manusia 

Inde .ks Pe .mbangunan Manusia adalah inde.ks yang me.ngukur pe .ncapaian 

pe .mbangunan sosial e.konomi suatu dae.rah atau ne.gara, yang me.ngombinasikan 

pe .ncapaian dibidang pe.ndidikan, ke.se .hatan, dan pe.ndapatan riil pe.rkapita yang 

dise .suaikan.14 Inde.ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) me.ngukur capaian 

 
14 Muh. Suriadi, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kabupaten Wajo”, (2019), hal. 7.  
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pe .mbangunan manusia be.rbasis se .jumlah kompone .n dasar kualitas hidup. 

Se .bagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun me.lalui pe.nde .katan tiga dime.nsi 

dasar. Dime.nsi te .rse .but me .ncakup umur panjang dan se .hat, pe.nge .tahuan, dan 

ke .hidupan yang layak.15 Tujuan utama dari pe .mbangunan adalah me.nciptakan 

lingkungan yang me.mungkinkan rakyatnya untuk me.nikmati umur panjang, 

se .hat, dan me.njalankan ke.hidupan yang produktif. Ke .be.radaan manusia se.bagai 

pe .laku pe.mbangunan tidak dapat dike.sampingkan se.bagai faktor utama, 

se .hingga dapat dikatakan bahwa sumbe.r daya manusia me.rupakan ke.kayaan 

bangsa yang se.sungguhnya.16 

Me .nurut Todaro dalam Si`lang, Hasid dan Priyagus, pe.mbangunan 

manusia ada tiga kompone .n umum se.bagai tujuan utama me.liputi:  

a. Ke .cukupan, yaitu me.rupakan ke .butuhan dasar manusia se.cara fisik. 

Ke .butuhan dasar adalah ke.butuhan yang apabila tidak dipe.nuhi akan 

me.nghe .ntikan ke.hidupan se.se .orang, me .liputi pangan, sandang, papan, 

ke .se .hatan dan ke.amanan. Jika satu saja tidak te.rpe.nuhi akan me.nye.babkan 

ke .te.rbe .lakangan absolut. 

b. Jati Diri, yaitu me.rupakan kompone.n dari ke .hidupan yang se.rba le.bih baik 

adalah adanya dorongan dari diri se.ndiri untuk maju, untuk me.nghargai 

diri se .ndiri, untuk me.rasa diri pantas dan layak me.nge.jar se .suatu, dan 

se .te.rusnya.  

 
15 Magdalena Bastianingrum, “Pengaruh IPM, Pendidikan, Dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten/Kota Provinsi Banten,” Buletin Ekonomika Pembangunan 4, 

no. 1 (2023): 61. 
16 BPS, “Indeks Pembangunan Manusia.” 
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c. Ke .be .basan dari sikap me.nghamba, yaitu me.rupakan ke.mampuan untuk 

me.miliki nilai unive .rsal yang te.rcantum dalam pe.mbangunan manusia 

adalah ke.me .rde.kaan manusia. Ke.me.rde .kaan dan ke.be .basan di sini 

diartikan se.bagai ke.mampuan be.rdiri te.gak se .hingga tidak dipe.rbudak ole.h 

pe .nge.jaran dari aspe.k-aspe.k mate.ril dalam ke.hidupan. De.ngan adanya 

ke .be.basan kita tidak hanya se.mata-mata dipilih namun kitalah yang 

me.milih.17 

Inde .ks Pe .mbangunan Manusia me.rupakan ukuran untuk me .lihat 

dampak kine.rja pe.mbangunan wilayah yang me.mpunyai dime.nsi sangat luas 

kare.na me.mpe.rlihatkan kualitas pe.nduduk suatu wilayah dalam hal harapan 

hidup, pe .ndidikan dan standard hidup layak.18 Inde .ks pe .mbangunan manusia 

me.mbe .rikan ukuran capaian pe.mbangunan yang le.bih kompre .he.nsif kare .na 

tidak hanya me.ngukur capaian e.konomi se .mata, te.tapi juga me.ncakup e.se .nsi 

dasar ke.bahagiaan manusia te.ntang ke.hidupan yang se.hat, be.rumur panjang, 

pintar/pandai, dan adanya ke.se .mpatan untuk me.mpe.role .h pe.nge .tahuan. 19 

Ke .miskinan me.njadi tantangan te.rbe .sar dalam pe.mbangunan, te.rutama dalam 

pe .mbangunan manusia. Masyarakat miskin umumnya le.mah dalam 

ke .mampuan be.rusaha dan te.rbatas akse.snya pada ke.giatan e.konomi, se .hingga 

 
17 Si’lang, Hasid, and Priyagus, “Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia.” 
18 Atik Yulianti, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Kemiskinan Kabupaten/kota di Provinsi Kepulauan bangka Belitung pada 

Periode Tahun 2010-2019”, Bappeda Kep. Babel, (Desember, 2022).  
19 Hendro, “Harapan dan Tantangan masa Depan Indonesia”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

(Februari, 2020), Diakses pada 14 Mei 2024.  
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se .makin te.rtinggal jauh dari masyarakat lainnya. 20 De .ngan adanya IPM dapat 

me.nggambarkan ke.ce .patan pe.mbangunan manusia di dae.rah te.rse .but. Tujuan 

inti dari prose.s pe .mbangunan yaitu:  

a. Me .ningkatkan ke.te .rse .diaan dan me.mpe.rluas distribusi be.rbagai barang 

ke .butuhan pokok se.pe .rti pangan, sandang, papan yang me.njadi ke.butuhan 

pokok se .tiap manusia. 

b. Me .ningkatkan standar hidup baik dalam pe.ndidikan, ke.se .hatan juga 

pe .nye.diaan lapangan ke.rja. 

c. Me .mpe.rluas pilihan-pilihan e.konomis dan sosial bahwa se.tiap individu 

atau bangsa be.rpote.nsi untuk me .re.ndahkan nilai ke.manusiaan me.re .ka. 21 

Faktor-faktor yang me.mpe .ngaruhi inde .ks pe.mbangunan manusia 

be .rdasarkan pe.rhitungan dan rumus BPS dan UNDP me .nyatakan bahwa IPM 

dite.ntukan dan disusun ole.h tiga kompone.n dasar yaitu : 

a. Lamanya hidup, yang diukur de.ngan harapan hidup pada saat lahir. 

b. Tingkat pe.ndidikan, diukur de.ngan kombinasi antara angka me.le.k huruf 

pada pe.nduduk de .wasa. 

c. Tingkat ke.hidupan yang layak, diukur de.ngan pe.nge .luaran pe.r kapita yang 

te.lah dise.suaikan (purchasing powe .r parity) atau daya be.li pe.r kapita dalam 

rupiah.22 

 
20 Farathika Putri Utami, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, 

Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh”, Jurnal Samudra Ekonomika, 

Vol. 4, No. 2, (September, 2020), hal. 102.  
21 Muhammad Rusdi, “Pengaruh Index Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di 

Sulawesi Selatan”, Economics and Digital Business Review, Volume 4, Issue 1, (2023), Hal. 976.  
22 Farathika Putri Utami, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Kemiskinan, 

Pengagguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Aceh”, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 

4, No. 2, (September, 2020), hal. 103-104.  
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Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) adalah inde.ks gabungan dihitung 

se .bagai rata-rata se.de .rhana dari ke.tiga inde .ks me.nggambarkan ke.mampuan 

dasar manusia untuk me.nge .mbangkan pilihannya, yaitu inde.ks harapan hidup, 

inde.ks pe .ndidikan, dan inde.ks standar hidup. Inde .ks pe .mbangunan manusia 

dalam hal ini me.miliki 3 indikator pe.ngukuran, yaitu:  

a. Ke .se .hatan. 

Ke .se .hatan me.njadi salah satu indikator kunci dalam me.ngukur Inde .ks 

Pe .mbangunan Manusia (IPM), kare.na ke .se .hatan yang baik adalah faktor 

fundame.ntal yang me.mpe.ngaruhi kualitas hidup masyarakat. Ke.se .hatan yang 

baik me.mungkinkan individu untuk be .rpartisipasi se.cara optimal dalam 

ke .giatan e.konomi dan sosial, yang pada gilirannya dapat me.ningkatkan 

ke .se .jahte.raan umum. Be.rbagai faktor yang me.mpe.ngaruhi ke.se .hatan antara lain 

kondisi lingkungan yang be.rsih dan se .hat, akse.s yang mudah dan me.rata 

te.rhadap fasilitas pe.layanan ke.se .hatan, se .rta ke.bijakan pe.me.rintah dalam 

bidang ke.se .hatan yang me.ndukung. 

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah indikator yang se.ring digunakan 

untuk me.ngukur kualitas ke.se .hatan masyarakat di suatu dae.rah. AHH 

me.nggambarkan usia rata-rata yang dipe.rkirakan dapat dicapai ole.h se .se .orang 

dalam suatu populasi, be.rdasarkan kondisi ke .se .hatan yang ada pada pe.riode. 

te.rte .ntu. Angka ini me.nce.rminkan pe.ngaruh dari be.rbagai faktor se.pe .rti 

pre .vale.nsi pe.nyakit, tingkat ke.matian bayi dan ibu, se.rta akse.s te.rhadap 

pe .rawatan me.dis yang be .rkualitas. AHH yang tinggi me.nunjukkan bahwa 
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masyarakat me.miliki kondisi ke.se .hatan yang le.bih baik dan dapat me.nikmati 

hidup le.bih lama. 

Kondisi pe .re .konomian yang stabil dan be .rke .mbang juga be.rpe.ran 

pe .nting dalam me.ningkatkan AHH. Ne .gara atau dae.rah de.ngan e.konomi yang 

kuat ce.nde .rung me.miliki le.bih banyak sumbe .r daya untuk me.ngalokasikan dana 

ke . se .ktor ke.se .hatan, me.nye .diakan fasilitas me.dis yang le.bih baik, se.rta 

me.ningkatkan ke.sadaran ke.se .hatan di kalangan masyarakat. Ole.h kare.na itu, 

pe .rbaikan dalam siste.m ke .se .hatan, baik itu dalam be.ntuk pe.ningkatan fasilitas, 

pe .nyuluhan ke.se .hatan, atau pe.nge .ndalian pe .nyakit me.nular, akan be.rdampak 

langsung pada pe.ningkatan angka harapan hidup dan pada akhirnya pada 

ke .majuan Inde.ks Pe .mbangunan Manusia (IPM).23 

b. Pe .ndidikan.  

Pe .ndidikan me.mainkan pe.ran yang sangat pe .nting dalam me.ningkatkan 

kualitas sumbe .r daya manusia, kare.na me .rupakan inve.stasi jangka panjang yang 

dapat me.mbuka pe.luang untuk me.ncapai tujuan karir yang le .bih baik dan 

me.ningkatkan taraf hidup. Me.lalui pe.ndidikan, se.se .orang dapat 

me.nge .mbangkan ke.te .rampilan dan pe.nge .tahuan yang dipe.rlukan untuk 

be .rsaing di pasar te.naga ke.rja global. Kualitas pe.ndidikan yang baik tidak hanya 

me.mbantu individu dalam me.raih tujuan pribadi me .re.ka, te.tapi juga 

me.mbe .rikan dampak positif pada pe.re.konomian suatu ne.gara atau dae.rah 

 
23 Muh Suriadi, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten Wajo,” 2019, 7. 
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se .cara ke.se .luruhan, de.ngan me.nciptakan te.naga ke.rja yang le.bih te.rampil dan 

produktif. 

Untuk me.ngukur de.rajat pe.ndidikan dan se .jauh mana pe.mbangunan 

pe .ndidikan be.rhasil di suatu dae.rah, dua indikator utama yang se.ring digunakan 

adalah angka me.le.k huruf (AMH) dan rata-rata lama se.kolah (RLS). Angka 

me.le .k huruf me.nggambarkan se.be.rapa banyak pe.nduduk usia 15 tahun ke. atas 

yang mampu me.mbaca dan me.nulis, yang me.njadi dasar ke.mampuan dasar 

untuk me.ngakse .s pe .ndidikan le.bih lanjut dan me.nge .mbangkan diri. Se.makin 

tinggi angka me.le.k huruf, se .makin tinggi pula tingkat pe .ndidikan masyarakat, 

yang me.nunjukkan bahwa pe .mbangunan pe .ndidikan di dae.rah te .rse .but be .rhasil 

me.ningkatkan ke.mampuan dasar pe.nduduk. 

Rata-rata lama se.kolah (RLS) juga digunakan untuk me.ngukur tingkat 

pe .ndidikan masyarakat, yang me.ngindikasikan be.rapa lama rata-rata pe.nduduk 

be .rse .kolah dalam suatu dae.rah. Se .makin tinggi RLS, se.makin be.sar pe .luang 

individu untuk me.ndapatkan pe.ndidikan yang le.bih tinggi, yang pada akhirnya 

me.ningkatkan kualitas sumbe .r daya manusia di dae.rah te.rse .but. De .ngan 

de .mikian, pe.ningkatan angka me.le .k huruf dan rata-rata lama se .kolah me.njadi 

faktor pe.nting dalam me.ningkatkan kualitas pe .ndidikan, yang se.cara langsung 

be .rdampak pada ke.majuan sosial dan e.konomi se .rta pe.mbangunan sumbe.r daya 

manusia yang le.bih be.rkualitas di masa de.pan. 

c. Standar hidup.  

Pe .nge .luaran pe.r kapita riil me .rupakan indikator pe.nting dalam 

me.ngukur daya be.li masyarakat. Ini me.nunjukkan ke.mampuan e.konomi 
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individu dalam me.mpe.role.h barang dan jasa di suatu dae.rah atau ne.gara. 

Pe .nge .luaran pe.r kapita riil me.nce .rminkan standar hidup masyarakat, di mana 

se .makin tinggi pe .nge.luaran pe.r kapita, se .makin baik pula taraf hidup yang dapat 

dinikmati ole.h pe.nduduk. Indikator ini pe .nting untuk me.nilai se.jauh mana 

pe .ndapatan dapat digunakan untuk me.me .nuhi ke.butuhan dasar masyarakat, 

se .rta untuk me.lihat se.be .rapa be.sar ke.majuan e.konomi yang te.rcapai dalam 

suatu wilayah. 

Ke .se .hatan juga me.mainkan pe.ran yang signifikan te.rhadap pe.ningkatan 

pe .ndapatan dan produktivitas suatu ne.gara. Me .ningkatkan ke.se .hatan pe.nduduk 

akan be.rkontribusi pada pe.ningkatan partisipasi angkatan ke.rja, kare.na individu 

yang se.hat le.bih produktif dan mampu be.ke .rja le.bih lama. Ke.se .hatan yang baik 

juga me.mungkinkan masyarakat untuk me.miliki le.bih banyak ke.se .mpatan 

untuk me.mpe .role.h pe .ndidikan yang le.bih baik, yang pada gilirannya dapat 

me.ningkatkan ke.te.rampilan dan daya saing di pasar ke .rja. De .ngan de .mikian, 

inve.stasi dalam se.ktor ke.se .hatan tidak hanya me.ningkatkan kualitas hidup, 

te.tapi juga be.rdampak positif pada pe.rtumbuhan e.konomi se .cara ke.se .luruhan. 

Se .lain itu, pe.ndidikan yang le.bih tinggi dan pe .latihan yang me.madai 

dapat me.ningkatkan produktivitas individu. Ke.tika se.se .orang me.miliki tingkat 

pe .ndidikan yang le.bih tinggi, me.re.ka akan me .miliki ke.te.rampilan yang le.bih 

baik dan le.bih siap untuk be.rkontribusi pada pe.ningkatan output pe.re .konomian 

nasional. Hal ini be.rhubungan e .rat de.ngan te.ori e .konomi yang me.nyatakan 

bahwa upah me.nce.rminkan produktivitas. Ole.h kare .na itu, de.ngan 

me.ningkatkan pe.ndidikan dan pe.latihan, produktivitas ke.rja me.ningkat, yang 
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pada gilirannya akan me.ningkatkan pe .ndapatan dan kontribusi te.rhadap 

pe .re.konomian nasional. Maka dari itu, ke.se .hatan, pe.ndidikan, dan pe.nge.luaran 

pe .r kapita me.njadi faktor yang saling be.rkaitan dalam me.ne .ntukan 

ke .se .jahte.raan dan ke.majuan e.konomi suatu ne .gara. 

Dalam upaya untuk me.mbandingkan antar wilayah, dibe.ntuklah 

klasifikasi IPM. Pe .ngklasifikasian pe.mbangunan manusia be.rtujuan untuk 

me.ngorganisasikan wilayah-wilayah me.njadi ke.lompok-ke.lompok yang sama 

dalam hal pe.mbangunan manusia. Capaian IPM diklasifikasikan me.njadi 

be .be.rapa kate.gori, yaitu:  

Ipm < 60 diklasifikasikan re.ndah  

Ipm 60 ≤ IPM < 70 di klasifikasikan se.dang 

Ipm 70 ≤ IPM < 80 diklasifikasikan tinggi 

Ipm ≥ 80 diklasifikasikan  sangat tinggi.24 

Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) dalam Islam me.miliki konse.p 

yang le.bih luas dibandingkan de.ngan ukuran IPM mode .rn yang dike.mbangkan 

ole.h PBB. Dalam Islam, pe.mbangunan manusia tidak hanya be.rfokus pada 

pe .ndidikan, ke.se .hatan, dan e.konomi, te.tapi juga me.ncakup aspe.k spiritual dan 

moral. Islam me.ne .kankan bahwa pe.mbangunan manusia harus me.ncakup 

ke .se .jahte.raan dunia dan akhirat, se.bagaimana te .rce.rmin dalam konse.p falāḥ 

(ke .sukse .san se .jati) yang me.ncakup ke.bahagiaan di dunia dan akhirat. 

Pe .ndidikan dalam Islam me.rupakan aspe .k utama dalam pe.mbangunan 

manusia. Al-Qur'an banyak me.ne .kankan pe .ntingnya ilmu pe.nge.tahuan se .bagai 

 
24 BPS, “Indeks Pembangunan Manusia.” 



21 

 

 

sarana untuk me.ningkatkan kualitas hidup manusia.25 Dalam Q.S Al-

Mujadilah/58:11, Allah swt. be.rfirman: 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  لِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّهٰ حُوْا فِِ الْمَجه يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اهمَنُ واْا اذَِا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّ ذَا قِيْلَ  يٰها
تٍٍۗ وَاللّهُٰ  ُ الَّذِيْنَ اهمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجه اللّهٰ  بِاَ تَ عْمَلُوْنَ  انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ 

 خَبِيٌْْ  
Te.rje .mahnya: 

Wahai orang-orang yang be.riman, apabila dikatakan ke.padamu “Be.rilah 

ke .lapangan di dalam maje.lis-maje.lis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 
me.mbe .ri ke.lapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Be.rdirilah,” (kamu) 

be .rdirilah. Allah niscaya akan me.ngangkat orang-orang yang be.riman di 

antaramu dan orang-orang yang dibe .ri ilmu be.be .rapa de.rajat. Allah Maha 

Te.liti te.rhadap apa yang kamu ke.rjakan. 26 
 

Ayat ini me.nunjukkan bahwa Islam me.mbe .rikan pe.rhatian be.sar 

te.rhadap ilmu pe.nge .tahuan se.bagai bagian dari pe.mbangunan manusia. 

De .ngan ilmu, manusia dapat me.ningkatkan ke .se .jahte.raan dan be.rkontribusi 

pada pe.radaban. Se.lain pe.ndidikan, ke.se .hatan juga me.njadi bagian pe.nting 

dalam pe.mbangunan manusia dalam Islam. Me .njaga ke.se .hatan adalah bagian 

dari amanah yang dibe.rikan Allah ke.pada manusia. Islam me.ngajarkan 

umatnya untuk me.njaga ke.be .rsihan, me .ne.rapkan pola hidup se.hat, dan 

me.njauhi hal-hal yang dapat me.rusak tubuh, se .pe .rti konsumsi makanan haram 

dan gaya hidup yang tidak se.hat. Rasulullah SAW be .rsabda,  

ا   إِنَّ لَِِسَدِكَ عَلَيْكَ حَقًّ

 
25 Inayah Swasti Ratih, and Tamimah Tamimah. "Indeks Pembangunan Manusia Dalam 

Islam." IZZI: Jurnal Ekonomi Islam 1.1 (2021): 55-69. 
26 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahannya dengan transliterasi, 

(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2019)  
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Artinya:  

"Se .sungguhnya badanmu me.miliki hak atasmu" (HR. Bukhari)27 

Hadis te.rse .but yang me.nje .laskan pe.ntingnya me.njaga ke.se .hatan 

se .bagai bagian dari tanggung jawab individu. Dari se .gi e .konomi, Islam 

me.ngajarkan konse.p ke.se .jahte.raan me.lalui siste.m ke.uangan yang adil, se.pe.rti 

zakat, infaq, dan se.de .kah. Prinsip e.konomi Islam me.ne.kankan distribusi 

ke .kayaan yang me.rata dan me.nce.gah e .ksploitasi me.lalui riba dan praktik 

e .konomi yang zalim. De.ngan siste.m ini, diharapkan masyarakat dapat tumbuh 

dalam ke.se .jahte.raan yang be.rke.adilan dan tidak ada ke.se .njangan sosial yang 

e .kstre.m. 

Moral dan e.tika juga me.njadi bagian yang tidak te.rpisahkan dari 

pe .mbangunan manusia dalam Islam. Se.orang Muslim harus me.miliki akhlak 

yang baik, kare.na akhlak adalah ce.rminan dari iman se .se .orang. Islam 

me.ngajarkan nilai-nilai se.pe .rti ke.jujuran, amanah, ke.rja ke.ras, dan ke.adilan 

se .bagai fondasi dalam me.mbangun pe.radaban yang be.rmartabat. Ekonomi ini 

menunjukkan bahwa ekonomi Islam dibagun secara hierarkis dan integratif. 

Artinya, perekonomian Islam bukan sekedar bentuk perekonomian yang adil 

dan harmonis, namun keadaan ini dibangun atas sprit dasar untuk mewujudkan 

falah yang kemudian diinternalisasikan dalam bentuk nilai-nilai dan prinsip-

prinsip ekonomi Islam.28 

 
27 Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail, Ensiklopedia Hadits; Shahih al-

Bukhari 1, Terj. Masyhar dan Muhammad Suhadi, (Jakarta: Almahira, 2011) 
28 Muh. Ruslan Abdullah and Fasiha Kamal, Pengantar ISLAMIC ECONOMICS Mengenal 

Konsep Dan Praktek Ekonomi Islam, ed. Edhy Rustan, 2nd ed., vol. 2 (Makassar: Lumbung 

Informasi Pendidikan (LIPa), 2014). 
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Dalam pe.rspe .ktif Islam, pe.mbangunan manusia bukan hanya be.rtujuan 

untuk me.ncapai ke.se .jahte.raan mate.ri, te.tapi juga me.nciptakan individu yang 

be .rtakwa dan me.miliki hubungan yang baik de.ngan Allah, se.sama manusia, 

dan lingkungan. De.ngan de.mikian, pe.mbangunan manusia dalam Islam 

me.miliki tujuan yang le.bih holistik dibandingkan konse.p IPM mode .rn.29 

Ke .simpulannya, pe.mbangunan manusia dalam Islam tidak hanya 

me.nitikbe.ratkan pada aspe.k fisik dan inte.le .ktual, te.tapi juga aspe.k spiritual dan 

moral. De.ngan pe .nde .katan yang me .nye.luruh ini, Islam me.nawarkan konse .p 

pe .mbangunan yang le.bih se .imbang dan be .rke .lanjutan, yang tidak hanya 

me.mbawa manfaat di dunia, te.tapi juga di akhirat. 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

Pe .rtumbuhan e.konomi dide.finisikan se.bagai pe.ningkatan ke.mampuan 

dari suatu pe.re .konomian dalam me.mproduksi barang-barang dan jasa-jasa. 

Pe .rtumbuhan e.konomi adalah hal yang se .lalu diprioritaskan se .bab de.ngan 

adanya pe.rtumbuhan me.ngindikasikan adanya pe.rtambahan pe.ndapatan pe.r 

kapita. Hal ini dikare.nakan pe.rtumbuhan e .konomi me.mungkinkan te.rjadinya 

pe .mbangunan di banyak bidang. 30 Se .cara  te.oritis,  pe.rtumbuhan  e.konomi  

adalah  e.kspansi  dari  re.ncana  e.konomi  yang me.nghasilkan  produksi  barang  

 
29 Jahtu Widya Ningrum, Aziza Hanifa Khairunnisa, and Nurul Huda. "Pengaruh kemiskinan, 

tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Indonesia tahun 2014-2018 dalam perspektif Islam." Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 6.2 (2020): 212-222. 
30 Eva Rahayu Safitri, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Upah, Inflasi, 

Kemiskinan dan Jumlah Penduduk terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah Tahun 2013-

2017”, (Agustus, 2019), hal. 2.  
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dan  jasa  ole.h  populasi  se.cara  ke.se .luruhan.  Produk  Dome.stik Bruto (PDB) 

atau Pe.ndapatan Nasional Bruto (PNB) adalah ukuran aktivitas e.konomi.31 

Me .nurut Adam Smith dalam Jasasila, Inti dari prose.s pe .rtumbuhan 

e .konomi dibagi me.njadi dua aspe.k utama yaitu pe.rtumbuhan output total dan 

pe .rtumbuhan pe.nduduk. Me.nge .nai pe.ranan pe.nduduk dalam pe.mbangunan 

e .konomi, Smith be.rpe.ndapat bahwa pe.rke .mbangan pe.nduduk akan me.ndorong 

pe .mbangunan e.konomi.32 Te .ori klasik yang dike .mukakan ole.h Adam Smith 

dalam Rindiyani dan Abd. Mubaraq me.nyatakan bahwa pe.rtumbuhan e.konomi 

dipe.ngaruhi ole.h e .mpat faktor diantaranya yaitu kapasitas pe .nduduk, stok 

barang modal, luas lahan dan sumbe.r daya alam, dan pe.ne .rapan te.knologi.33  

Adapun prose .s pe .rtumbuhan e .konomi di pe .ngaruhi ole.h dua macam 

faktor-faktor e.konomi dan faktor non-e.konomi. Be.be .rapa faktor e.konomi 

diantaranya:  

a. Faktor E.konomi  

1) Sumbe .r Alam  

Faktor e.konomi yang pe.rtama yang sangat be.rpe .ngaruh dalam 

pe .re.konomian suatu ne.gara adalah sumbe .r alam, khususnya tanah. Tanah 

me.rupakan faktor produksi yang paling be.rharga kare.na tanah yang subur dan 

 
31 Veny Cynthiana Rosya Pane and M. Yarham, “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

Dan Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Wilayah Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2018-2022,” SOSEBI Jurnal Penelitian Mahasiswa Ilmu Sosial Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 3, no. 2 (2023): 138–50, https://doi.org/10.21274/sosebi.v3i2.8461. 
32 Jasasila, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Penduduk terhadap Indeks 

Pembanguan Manusia (IPM) Kabupaten Batang Hari 2011-2019”, Eksis: Jurnal Ilmiah Ekonomi 

dan Bisnis, 11(1), (Mei, 2020), hal. 40.  
33 Rindiyani and Abd. Mubaraq, “Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Kalimantan Barat,” Prosiding Seminar Nasional Program Studi 

Ekonomi Islam 1 (2023): 491–500. 
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dapat digunakan untuk pe.rtanian, pe.rke.bunan, dan pe.mukiman sangat pe.nting 

bagi ke.be .rlangsungan hidup manusia. Tanah tidak hanya me.nye .diakan ruang 

untuk ke.giatan e.konomi, te.tapi juga me.njadi te.mpat untuk tumbuhnya sumbe .r 

daya alam lain yang dapat dimanfaatkan. Ke .be .radaan tanah yang kaya akan 

hasil pe.rtanian dan sumbe.r daya alam lainnya dapat me.ningkatkan pe.ndapatan 

dan e.konomi suatu ne.gara. 

Se .lain tanah, sumbe.r daya alam lainnya se.pe .rti minyak, gas, dan bahan 

mine.ral juga me.miliki pe.ranan yang sangat pe.nting. Minyak dan gas alam 

adalah sumbe.r e.ne .rgi yang krusial bagi se.ktor industri, transportasi, dan 

ke .butuhan e.ne .rgi dome.stik. Ne .gara-ne.gara pe .nghasil minyak dan gas, se .pe.rti 

Indone .sia, me.miliki sumbe.r daya alam yang dapat me.njadi ke.kuatan e.konomi 

yang be.sar, de .ngan pe.ndapatan yang be.rasal dari e.kspor komoditas te.rse .but. 

Bahan mine.ral lainnya, se.pe .rti e.mas, te.mbaga, batu bara, dan be.rbagai logam, 

juga me.miliki nilai e.konomi yang tinggi dan banyak dimanfaatkan dalam 

industri dan pe.rdagangan global. 

Ke .be .rlanjutan dan pe.manfaatan yang e.fisie .n te.rhadap sumbe .r daya 

alam sangat be.rgantung pada ke.bijakan pe .me.rintah dan cara pe.nge .lolaannya. 

Sumbe .r daya alam yang dike.lola de.ngan bijak dapat me.mbe.rikan ke .untungan 

yang be.sar dan be .rke.lanjutan, se.me .ntara pe .manfaatan yang be.rle.bihan dan 

tidak te.rkontrol dapat me.rusak lingkungan dan me.nye .babkan ke.rugian 

e .konomi dalam jangka panjang. Ole.h kare .na itu, pe.nting untuk me.ne.rapkan 

prinsip pe .mbangunan yang be.rke .lanjutan, yang me.mpe.rhatikan aspe.k 

lingkungan dan sosial dalam pe.manfaatan sumbe .r daya alam.. 
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2) Akumulasi Modal  

Akumulasi modal adalah salah satu faktor pe.nting dalam prose.s 

pe .mbangunan e.konomi. Pe .mbe.ntukan modal atau akumulasi modal ini 

me.me .rlukan pe.ngorbanan, te.rutama dalam be.ntuk pe .ngurangan konsumsi 

yang dilakukan ole.h individu, pe.rusahaan, maupun pe.me.rintah. Prose .s ini bisa 

be .rlangsung dalam jangka waktu yang panjang, te.rkadang puluhan tahun, 

kare.na akumulasi modal me.mbutuhkan tabungan yang cukup be.sar untuk 

me.mbiayai inve.stasi yang dapat me.ndorong pe .rtumbuhan e.konomi. De.ngan 

adanya pe.ngorbanan konsumsi, individu atau e.ntitas e.konomi dapat 

me.ngalokasikan sumbe.r daya untuk pe.mbe .ntukan modal yang akan digunakan 

untuk inve.stasi dalam be.rbagai se.ktor, se .pe .rti industri, infrastruktur, atau 

te.knologi. Oleh karena harga sesuai dengan ketentuan penawaran dan 

permintaan di pasar, maka harga barang tidak boleh ditetapkan pemerintah, 

karena ketentuan harga tergantung pada hukum supply and demand. Namun 

demikian, ekonomi Islam masih memberikan peluang pada kondisi tertentu 

untuk untuk melakukan intervensi harga bila para pedagang melakukan 

monopoli dan kecurangan yang menekan dan merugikan konsumen. 34 

Inve .stasi yang dilakukan me.lalui akumulasi modal sangat pe.nting 

kare.na dapat me.ningkatkan kapasitas produksi dan me.nciptakan lapangan 

ke .rja baru. Pe.mbe.ntukan modal ini dapat be.rwujud dalam be.ntuk 

pe .mbangunan pabrik, pe.mbangunan fasilitas umum, dan pe.ningkatan kualitas 

 
34 M. Alwi, “Pandangan Islam tentang Kenaikan Harga Bahan Pokok Sewaktu-waktu”, (J-

Alif: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya islam, 2021).  
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sumbe .r daya manusia me.lalui pe.ndidikan dan pe.latihan. Se.mua ini 

be .rkontribusi pada pe.ningkatan produktivitas dan daya saing e.konomi. De.ngan 

de .mikian, inve.stasi dalam akumulasi modal me.miliki dampak jangka panjang 

te.rhadap pe.re .konomian yang le.bih maju dan be.rke.mbang. Se .lain itu, 

akumulasi modal juga me.mbe.rikan kontribusi te.rhadap te.rciptanya 

ke .be.rlanjutan e.konomi dan pe.ngurangan ke .te.rgantungan pada se.ktor e.konomi 

te.rte .ntu. 

Pe .ntingnya akumulasi modal dalam pe .mbangunan e.konomi juga 

te.rlihat dari pe.ranannya dalam me.ndorong inovasi dan pe.rke .mbangan 

te.knologi. Modal yang te.rkumpul dari inve.stasi dapat digunakan untuk 

me.ndanai pe.ne.litian dan pe.nge .mbangan (R&D) yang me.mungkinkan 

te.rciptanya te.knologi baru dan solusi yang le.bih e.fisie.n. Hal ini akan 

be .rdampak pada pe.ningkatan produktivitas di be .rbagai se .ktor e.konomi. Ole.h 

kare.na itu, untuk me.ncapai ke.majuan e.konomi yang be .rke.lanjutan, pe.nting 

bagi ne.gara dan masyarakat untuk te.rus be .rfokus pada pe.mbe.ntukan modal dan 

inve.stasi yang e .fe.ktif se .rta me.mastikan distribusi yang adil agar hasil dari 

akumulasi modal ini dapat dirasakan ole.h se .luruh lapisan masyarakat. 

3) Ke .majuan Te.knologi  

Ke .majuan te.knologi me.mainkan pe.ran yang sangat vital dalam prose.s 

pe .rtumbuhan e.konomi kare.na dapat me.rubah cara produksi, me.ningkatkan 

e .fisie.nsi, dan me.nciptakan inovasi baru yang me.ningkatkan daya saing suatu 

ne .gara. De.ngan adanya pe.rubahan te.knologi, me.tode. produksi yang le.bih 

e .fisie.n dan e.fe .ktif dapat dike.mbangkan, me.ngurangi biaya produksi, dan 
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me.ningkatkan output dalam waktu yang le.bih singkat. Te.knologi baru ini dapat 

me.ncakup be.rbagai se.ktor, mulai dari pe.rtanian, manufaktur, hingga se.ktor 

jasa dan te.knologi informasi, yang se.muanya me.miliki pote.nsi be .sar dalam 

me.ningkatkan produktivitas e.konomi se .cara ke.se .luruhan. 

Pe .rke .mbangan te.knologi se .ring kali be .rhubungan de.ngan hasil 

pe .ne.litian dan inovasi yang me.ndorong te.rciptanya produk dan layanan baru. 

Misalnya, dalam se.ktor industri, pe.nggunaan me.sin otomatis dan robotika 

dapat me.nggantikan te.naga ke.rja manusia untuk tugas-tugas yang le.bih be .rat 

dan be.rulang. Hal ini tidak hanya me .ningkatkan e.fisie.nsi te.tapi juga 

me.ningkatkan kualitas produk yang dihasilkan. Se .lain itu, ke.majuan dalam 

te.knologi informasi dan komunikasi (TIK) me.mungkinkan transaksi bisnis 

yang le.bih ce .pat, komunikasi yang le.bih mudah, dan akse.s pasar yang le .bih 

luas, yang se.muanya me.ndukung pe.rtumbuhan e.konomi. 

Namun, ke .majuan te.knologi juga me.nuntut adaptasi dari be.rbagai 

pihak, baik itu pe.me.rintah, pe.rusahaan, maupun te.naga ke.rja. Sumbe.r daya 

manusia pe.rlu ditingkatkan me.lalui pe.latihan dan pe.ndidikan agar dapat 

me.manfaatkan te.knologi baru de.ngan optimal. Pe.me.rintah juga harus 

me.nye .diakan ke.bijakan yang me.ndukung inovasi dan pe.rke .mbangan 

te.knologi, se.pe .rti inse.ntif untuk rise.t dan pe.nge.mbangan (R&D), se.rta 

infrastruktur yang me.mungkinkan adopsi te.knologi baru se.cara luas. De.ngan 

me.manfaatkan ke.majuan te.knologi, suatu ne.gara dapat me.ningkatkan 

produktivitas, me.nciptakan lapangan ke.rja baru, dan me.ncapai pe.rtumbuhan 

e .konomi yang le.bih be.rke .lanjutan. 
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4) Sumbe .r daya manusia  

Sumbe .r daya manusia (SDM) adalah faktor utama yang me.ne.ntukan 

ke .be.rhasilan e.konomi suatu ne.gara. Kualitas te.naga ke.rja yang tinggi akan 

be .rdampak langsung pada produktivitas dan e .fisie.nsi dalam se.ktor-se.ktor 

pe .re.konomian. SDM yang be .rkualitas me .miliki ke.te.rampilan, pe.nge.tahuan, 

dan kompe.te.nsi yang dibutuhkan untuk me .nghadapi tantangan e.konomi global 

dan dome.stik. Pe .ndidikan yang baik dan pe .latihan yang te.rarah akan 

me.ningkatkan kapasitas individu dalam be.radaptasi de.ngan pe.rubahan zaman, 

khususnya dalam me.nghadapi re.volusi industri dan ke.majuan te.knologi. 

Pe .ningkatan kualitas sumbe.r daya manusia me.lalui pe.ndidikan formal 

dan non-formal sangat pe.nting untuk me.nciptakan te.naga ke.rja yang 

kompe.te .n, inovatif, dan mampu me.nghasilkan produk atau layanan de.ngan 

nilai tambah tinggi. Se.lain itu, pe.ningkatan kualitas SDM juga dapat 

me.ningkatkan ke.mampuan masyarakat dalam me.ngakse.s pe .ke .rjaan yang le.bih 

baik, me.ningkatkan daya saing di pasar global, dan me.ngurangi angka 

pe .ngangguran. Ke.te.rampilan yang dimiliki ole.h te.naga ke.rja juga 

me.me .ngaruhi ke.mampuan me.re .ka dalam me.ngope .rasikan te.knologi baru dan 

me.nge .lola prose.s produksi yang le.bih e .fisie.n. 

Namun, pe.nge .mbangan SDM juga me.me.rlukan pe.rhatian te.rhadap 

faktor-faktor lain se.pe .rti ke.se .hatan, lingkungan ke .rja yang kondusif, dan 

ke .bijakan pe.me .rintah yang me.ndukung. Ke .bijakan yang me.mfokuskan pada 

pe .ningkatan pe.ndidikan dan pe.latihan, se .rta me.nciptakan lingkungan ke.rja 

yang se .hat dan produktif, akan me.mpe .rce.pat pe.ncapaian pe .rtumbuhan 
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e .konomi yang inklusif dan be.rke .lanjutan. Ole .h kare.na itu, inve.stasi pada 

kualitas sumbe.r daya manusia me.rupakan salah satu langkah strate.gis yang 

sangat pe.nting dalam me.raih ke.majuan e.konomi. 

5) Pe .mbagian ke.rja dan skala produksi  

Pe .mbagian ke.rja dan skala produksi me .miliki pe.ran yang sangat 

pe .nting dalam me.ningkatkan produktivitas dan e.fisie.nsi dalam pe.re .konomian. 

Spe .sialisasi dalam pe.mbagian ke.rja me.mungkinkan te.naga ke.rja untuk fokus 

pada tugas te.rte .ntu se.suai de .ngan ke.ahlian dan ke.mampuan me.re .ka, yang pada 

gilirannya me.ngurangi waktu yang dibutuhkan untuk me.nye .le.saikan 

pe .ke.rjaan. De .ngan adanya spe .sialisasi, pe.ke .rja dapat be.ke .rja le.bih e .fisie.n dan 

me.nghasilkan produk dalam jumlah le.bih banyak, se.hingga me .ningkatkan 

output pe.r unit waktu. 

Skala produksi be.sar, yang te .rcipta dari pe.mbagian ke.rja, juga 

me.mbe .rikan ke.untungan be.rupa pe .ngurangan biaya produksi pe .r unit. Dalam 

produksi skala be.sar, pe .rusahaan dapat me.mpe .role.h e .fisie.nsi biaya me.lalui 

pe .nggunaan te.knologi yang le.bih canggih, pe.ngadaan bahan baku dalam 

jumlah be.sar de .ngan harga yang le.bih murah, se .rta pe.ningkatan kapasitas 

produksi. Hal ini me.mungkinkan pe.rusahaan untuk me.nurunkan harga jual 

produk, me.ningkatkan daya saing di pasar, dan me.mpe.rluas pangsa pasar 

me.re .ka. 

Se .lain itu, de.ngan be.rke.mbangnya spe.sialisasi dan skala produksi 

be .sar, industri akan se.makin be.rke .mbang dan me.nciptakan lapangan ke.rja 

yang le.bih banyak. Industri yang tumbuh pe.sat akan me.mbe.rikan dampak 
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positif pada pe.re .konomian, se.pe .rti te.rciptanya lapangan pe.ke.rjaan baru, 

pe .ningkatan pe .ndapatan masyarakat, se.rta pe.ningkatan inve.stasi di se.ktor-

se .ktor te.rkait. Ole.h kare .na itu, pe.mbagian ke.rja yang e.fisie.n dan 

pe .nge.mbangan skala produksi yang be .sar me.njadi faktor kunci dalam 

me.mpe .rce.pat pe.rtumbuhan industri dan e.konomi se.cara ke.se .luruhan. 

b. Faktor Non-e .konomi  

1) Faktor sosial  

Faktor sosial me.mainkan pe.ran yang signifikan dalam me.mpe.ngaruhi 

pe .rtumbuhan e.konomi, kare.na pe.rubahan dalam struktur sosial dan budaya dapat 

me.me .ngaruhi pe.rilaku e.konomi masyarakat. Ke.kuatan sosial ini dapat 

me.nghasilkan pe.rubahan pandangan hidup, harapan, dan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat, yang pada gilirannya akan me.me.ngaruhi pola konsumsi, 

inve.stasi, dan produksi. Se.bagai contoh, masyarakat yang me.miliki nilai sosial 

yang me.ndukung pe.ndidikan dan pe.ningkatan ke.te.rampilan akan le.bih 

ce.nde .rung untuk be .rinve.stasi dalam pe .ndidikan, yang pada akhirnya 

me.ningkatkan kualitas sumbe.r daya manusia dan produktivitas. 

Se .lain itu, faktor sosial juga be.rkaitan de.ngan adanya pe.rubahan dalam 

norma dan ke.biasaan sosial yang dapat me .ningkatkan atau me.nghambat prose.s 

pe .rtumbuhan e.konomi. Misalnya, masyarakat yang te.rbuka te.rhadap te.knologi 

baru dan inovasi akan le.bih mudah me.ne.rima pe.rubahan dalam me.tode . produksi 

dan siste .m e.konomi, yang dapat me.mpe.rce .pat mode.rnisasi se.ktor-se .ktor 

te.rte .ntu. Di sisi lain, norma sosial yang konse .rvatif atau re.striktif dapat 



32 

 

 

me.mbatasi adopsi te.knologi baru dan ke.te.rlibatan dalam aktivitas e.konomi yang 

le.bih luas. 

Pe .rubahan dalam struktur sosial juga dapat me.me .ngaruhi distribusi 

pe .ndapatan dan ke.kayaan, yang be.rpote .nsi me.ngubah pola konsumsi dan 

distribusi sumbe.r daya. Ke.tidakse.taraan sosial dapat me.nye .babkan ke.timpangan 

dalam akse.s te.rhadap pe.luang e.konomi, yang pada gilirannya dapat 

me.mpe .rlambat pe.rtumbuhan e.konomi. Ole .h kare.na itu, faktor sosial dan budaya 

tidak hanya be.rpe.ran dalam me.mbe.ntuk sikap dan pe.rilaku individu, te.tapi juga 

dalam me.mpe .ngaruhi ke.bijakan e.konomi, distribusi pe.ndapatan, se.rta dinamika 

pasar ke.rja. 

2) Organisasi  

Organisasi me.mainkan pe.ran yang sangat pe.nting dalam me.ndukung 

pe .rtumbuhan e.konomi, kare.na fungsinya yang me.le.ngkapi dan me.mbantu 

me.ningkatkan produktivitas suatu siste .m e.konomi. Dalam konte.ks ini, 

organisasi be.rfungsi se.bagai struktur yang me.ngatur alur pe.ke .rjaan, pe.nge .lolaan 

sumbe .r daya, se.rta koordinasi antar individu atau ke.lompok untuk me.ncapai 

tujuan be.rsama. De.ngan adanya organisasi yang baik, pe .ke.rjaan yang le.bih 

e .fisie.n dan e.fe .ktif dapat te.rcapai, kare.na pe.ran dan tanggung jawab se.tiap 

individu atau de.parte.me.n dapat dike.lola de .ngan je.las. 

Se .lain itu, organisasi yang te .rstruktur de.ngan baik juga me .mfasilitasi 

komunikasi yang le.bih lancar di antara anggotanya. Komunikasi yang e.fe.ktif 

me.mungkinkan pe.ngambilan ke.putusan yang ce.pat dan te.pat, yang sangat 

pe .nting dalam me.nghadapi tantangan e.konomi yang dinamis. Organisasi yang 
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me.miliki siste.m manaje.rial yang baik juga dapat me.ngoptimalkan pe.manfaatan 

sumbe .r daya yang ada, se.pe.rti te.naga ke .rja, modal, dan te.knologi, untuk 

me.ningkatkan produktivitas dan e.fisie.nsi. 

Di sisi lain, organisasi yang be .rke.mbang de .ngan baik dapat me.nciptakan 

inovasi dan adaptasi te.rhadap pe.rubahan pasar. Dalam dunia yang se.makin 

global dan te.rhubung, organisasi yang mampu be.rinovasi akan le.bih mudah 

untuk be.rsaing dan be.rke .mbang. De.ngan me.ningkatkan ke.mampuan organisasi 

untuk be.radaptasi, me .nanggapi ke.butuhan pasar, dan me.ne .rapkan te.knologi 

baru, maka pe.rtumbuhan e.konomi yang be.rke .lanjutan dapat te.rcapai. Organisasi 

juga be.rpe .ran pe.nting dalam me.nge .lola risiko dan pe.luang, se .rta me.mbe.rikan 

lingkungan yang kondusif bagi pe.ningkatan produktivitas dan daya saing. 

3) Faktor politik dan administratif  

Sumbe .r politik dan administratif yang le.mah me.rupakan pe.nghambat 

be .sar bagi pe.mbangunan e.konomi ne.gara te.rbe .lakang. Administrasi yang kuat, 

e .fisie.n dan tidak korupsi me.njadi sangat pe .nting bagi pe.rtumbuhan e.konomi.35 

Be .rikut te.ori-te.ori pe .rtumbuhan e.konomi;  

a. Te.ori Klasik 

Te.ori pe.rtumbuhan e.konomi klasik me .rupakan salah satu te.ori awal 

yang me.nje.laskan bagaimana suatu pe.re .konomian be.rke.mbang se .iring waktu. 

Te.ori ini be.rke .mbang pada abad ke.-18 dan ke.-19, de .ngan tokoh-tokoh utama 

se .pe .rti Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas Malthus. Me .re.ka be .rpe.ndapat 

 
35 Zulkarnain Ilyas Idris, Poppy Mu’jizat, and Anggriani Husain, “Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Kemiskinan Dan Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Di Provinsi 

Gorontalo,” Jurnal Ecogen 7, no. 1 (2024): 106–7. 
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bahwa pe.rtumbuhan e.konomi te.rjadi kare.na adanya akumulasi modal, 

pe .ningkatan te.naga ke.rja, dan pe.rke.mbangan te.knologi yang me.ndorong 

produktivitas. 

Adam Smith, dalam bukunya The. We .alth of Nations, me.nje.laskan 

bahwa pe.rtumbuhan e.konomi didorong ole.h me.kanisme. pasar yang be.ke .rja 

se .cara alami. Konse .p "invisible. hand" atau tangan tak te.rlihat me.nggambarkan 

bagaimana ke.pe .ntingan individu dalam me.ncari ke.untungan dapat me.mbawa 

manfaat bagi pe.re.konomian se .cara ke.se .luruhan. Smith me.ne .kankan pe.ntingnya 

pe .mbagian ke.rja (division of labor) dalam me.ningkatkan e.fisie.nsi produksi dan 

pe .rtumbuhan e.konomi. 

David Ricardo me.nge.mbangkan te.ori klasik le.bih lanjut de.ngan konse .p 

ke .unggulan komparatif dalam pe.rdagangan inte.rnasional. Me.nurutnya, suatu 

ne .gara se.baiknya fokus pada produksi barang yang me.miliki ke.unggulan re.latif 

dibandingkan ne.gara lain. De.ngan de.mikian, pe.rdagangan be.bas dapat 

me.ndorong pe .rtumbuhan e.konomi global. Se .lain itu, Ricardo juga 

me.nge .mukakan "hukum hasil yang se.makin be.rkurang" (law of diminishing 

re .turns), yang me.nje.laskan bahwa pe.rtumbuhan e.konomi akan me.lambat 

se .iring de.ngan ke .te.rbatasan sumbe.r daya alam dan produktivitas yang me.nurun. 

Se .me.ntara itu, Thomas Malthus me.nyoroti ke.te.rbatasan pe.rtumbuhan 

e .konomi de.ngan te.ori populasi. Dalam bukunya An E.ssay on the . Principle. of 

Population, Malthus be.rpe .ndapat bahwa pe.rtumbuhan populasi ce.nde .rung 

le.bih ce .pat daripada pe.rtumbuhan produksi pangan. Jika tidak dike.ndalikan, hal 

ini dapat me.nye .babkan ke.langkaan sumbe .r daya, ke.miskinan, dan ke.laparan. 
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Pandangannya me.njadi dasar bagi te.ori e.konomi yang me.ne .kankan pe.ntingnya 

ke .se .imbangan antara populasi dan sumbe.r daya. 

Te.ori klasik juga me.ne .kankan pe.ran modal dalam pe .rtumbuhan 

e .konomi. Akumulasi modal, se.pe .rti inve.stasi dalam infrastruktur dan te.knologi, 

dianggap se.bagai faktor utama yang me .ndorong pe .ningkatan produktivitas 

te.naga ke.rja. Namun, para e.konom klasik juga pe.rcaya bahwa dalam jangka 

panjang, e.konomi akan me.ncapai "ke.adaan stasione.r" (stationary state.), di 

mana pe.rtumbuhan me.lambat akibat te.rbatasnya sumbe.r daya dan pe.ningkatan 

upah yang me.ngurangi ke .untungan inve.stasi. 

Me .skipun te.ori klasik me.mbe.rikan dasar bagi pe.mikiran e.konomi 

mode.rn, te .ori ini me.miliki be.be.rapa ke .le.mahan. Salah satunya adalah asumsi 

bahwa pasar akan se.lalu be.rjalan se.cara e .fisie.n tanpa adanya campur tangan 

pe .me.rintah. Dalam ke.nyataannya, banyak faktor se.pe .rti monopoli, 

ke .timpangan distribusi pe.ndapatan, dan ke .tidakstabilan e.konomi yang 

me.me .rlukan inte.rve .nsi ke.bijakan untuk me.mastikan pe.rtumbuhan yang 

be .rke.lanjutan. 

Dalam pe.rke .mbangan se .lanjutnya, te.ori klasik me.njadi dasar bagi te.ori-

te.ori e .konomi mode.rn, se .pe .rti te.ori ne.oklasik dan te.ori pe.rtumbuhan e.ndoge.n. 

Me .skipun be .be .rapa konse.p klasik masih re .le.van, para e.konom mode .rn te .lah 

me.nge .mbangkan mode.l yang le.bih komple.ks de .ngan me.mpe .rtimbangkan 

pe .ran inovasi, ke.bijakan pe.me.rintah, dan faktor sosial dalam pe.rtumbuhan 

e .konomi. 
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Ke .simpulannya, te.ori pe.rtumbuhan e.konomi klasik me.mbe.rikan 

landasan pe.nting dalam me.mahami bagaimana pe.re .konomian be.rke .mbang. 

De .ngan konse .p se .pe.rti pe.mbagian ke.rja, ke .unggulan komparatif, dan hukum 

hasil yang se.makin be.rkurang, te.ori ini me.njadi pijakan bagi pe.mikiran 

e .konomi se.lanjutnya. Namun, untuk me.nghadapi tantangan e.konomi mode.rn, 

dipe.rlukan pe.nde .katan yang le.bih dinamis dan fle.ksibe .l dalam me.nganalisis 

pe .rtumbuhan e.konomi. 

b. Te.ori Ne .oklasik  

Te.ori pe .rtumbuhan e.konomi ini se .be.narnya me.rupakan pe .rke.mbangan 

dari te.ori klasik yang te.lah le.bih dulu dipe .rke.nalkan ole.h Adam Smith. Tokoh 

yang me.nge .mukakannya adalah dua e.konom se .nior be.rnama Robe.rt Solow dan 

T.W.Swan.  Ole .h kare.na itu, te.ori ini dike.nal pula se.bagai mode.l pe.rtumbuhan 

e .konomi Solow-Swan. Aliran Ne.oklasik me.musatkan te.orinya pada tiga faktor 

yang be .rpe.ngaruh pada pe.rtumbuhan e.konomi, yakni modal, te.naga ke.rja, dan 

pe .rke.mbangan te.knologi. Te.ori ini me.yakini bahwa pe.ningkatan jumlah te.naga 

ke .rja dapat me.ningkatkan pe.ndapatan pe .rkapita. Namun, tanpa adanya 

te.knologi mode.rn yang be .rke .mbang, pe.ningkatan te.rse .but tidak akan dapat 

me.mbe .rikan hasil positif te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi se .cara nasional. 

c. Te.ori Ne .oke .yne .s Dice .tuskan ole.h ahli e.konomi RoyF. Harrod se .rta E .vse .y 

D.Domar  

Te.ori pe .rtumbuhan e.konomi Ne .oke .yne.sian dike.mbangkan ole.h Roy F. 

Harrod dan E .vse .y D. Domar pada pe .rte.ngahan abad ke.-20. Te .ori ini me.rupakan 

ke .lanjutan dari pe.mikiran John Maynard Ke .yne.s, yang me.ne .kankan pe.ran 
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pe .rmintaan agre.gat dalam me.ne .ntukan pe .rtumbuhan e.konomi. Harrod dan 

Domar me.nge.mbangkan mode.l mate.matis yang me.nje.laskan bagaimana 

inve.stasi, tabungan, dan pe.rtumbuhan pe.nduduk me .mpe.ngaruhi ke.se .imbangan 

e .konomi dalam jangka panjang. 

Dalam te.ori Harrod-Domar, pe.rtumbuhan e.konomi sangat be.rgantung 

pada tingkat inve.stasi dan e.fisie.nsi dalam pe.nggunaan modal. Me.re .ka 

me.ne .kankan bahwa se.tiap pe.ningkatan inve .stasi akan me.ningkatkan kapasitas 

produksi, yang pada gilirannya me.nciptakan pe.ndapatan baru dan me.ndorong 

pe .rmintaan agre.gat. Namun, untuk me.ncapai pe.rtumbuhan yang stabil, harus 

ada ke.se .imbangan antara tingkat inve.stasi dan tingkat tabungan masyarakat. 

Roy Harrod me.mpe .rke.nalkan konse.p warrante .d growth rate. (tingkat 

pe .rtumbuhan yang dijamin) dan natural growth rate . (tingkat pe.rtumbuhan 

alami). Tingkat pe.rtumbuhan yang dijamin adalah tingkat pe.rtumbuhan yang 

dipe.rlukan agar se.luruh inve.stasi yang dilakukan dapat te.rse .rap dalam 

pe .re.konomian tanpa me.nye.babkan ke.le .bihan kapasitas produksi. Se.me .ntara 

itu, tingkat pe.rtumbuhan alami adalah tingkat pe.rtumbuhan yang dite.ntukan 

ole.h pe .rtambahan populasi dan pe.ningkatan produktivitas te.naga ke.rja. Jika ada 

ke .tidakse.imbangan antara ke.duanya, maka pe.re.konomian bisa me.ngalami 

re .se .si atau inflasi. 

E .vse .y Domar, di sisi lain, le.bih me .nitikbe.ratkan pada hubungan antara 

inve.stasi dan output. Me.nurutnya, inve.stasi tidak hanya me.nambah kapasitas 

produksi te.tapi juga me.nciptakan pe.rmintaan baru. Jika inve.stasi tidak cukup 

untuk me.nciptakan pe.rmintaan yang se.suai de.ngan pe .ningkatan kapasitas 
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produksi, maka pe.re .konomian akan me.ngalami pe.ngangguran dan stagnasi. 

Ole .h kare.na itu, dipe.rlukan ke.bijakan yang me .ndorong inve.stasi agar 

pe .rtumbuhan e.konomi te.tap stabil. 

Te.ori Harrod-Domar se .ring dise .but se .bagai "mode.l pisau be .rmata dua" 

(knife.-e.dge . proble.m), kare .na ke.tidakstabilan yang me.le.kat dalam pe.rtumbuhan 

e .konomi. Jika tingkat pe.rtumbuhan aktual le .bih tinggi dari yang dijamin, maka 

e .konomi dapat me.ngalami inflasi. Se.baliknya, jika tingkat pe.rtumbuhan le.bih 

re .ndah, maka te.rjadi pe.ngangguran dan stagnasi e.konomi. Ole.h kare.na itu, 

pe .ran pe.me .rintah dalam me.ngatur ke.bijakan fiskal dan mone.te .r me.njadi sangat 

pe .nting untuk me.njaga ke.se .imbangan pe.rtumbuhan e.konomi. 

Me .skipun te.ori Harrod-Domar me.mbe.rikan wawasan yang be.rharga 

te.ntang pe.rtumbuhan e.konomi, te.ori ini me .miliki be.be.rapa ke .te.rbatasan. Salah 

satunya adalah asumsi bahwa hubungan antara inve.stasi dan pe.rtumbuhan 

output se .lalu linie.r, padahal dalam ke.nyataannya, pe.rtumbuhan e.konomi 

dipe.ngaruhi ole.h be .rbagai faktor se .pe .rti inovasi te.knologi, ke.bijakan 

pe .me.rintah, dan kondisi sosial politik. Se .lain itu, te.ori ini kurang 

me.mpe .rhitungkan faktor fle.ksibilitas pasar te .naga ke.rja dan modal yang dapat 

me.nye .suaikan diri de.ngan pe.rubahan e.konomi. 

Dalam pe.rke.mbangannya, te.ori Harrod-Domar me.njadi dasar bagi 

mode.l pe .rtumbuhan lainnya, se.pe.rti te .ori pe.rtumbuhan Solow yang 

me.masukkan pe.ran te.knologi dalam prose.s pe .rtumbuhan. Me.ski be .gitu, konse.p 

dasar dari te.ori ini masih re.le .van dalam analisis ke.bijakan e.konomi, te.rutama 
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dalam ne.gara be.rke.mbang yang me.mbutuhkan dorongan inve.stasi untuk 

me.ncapai pe.rtumbuhan yang be.rke.lanjutan. 

Ke .simpulannya, te.ori pe.rtumbuhan e.konomi Ne.oke .yne .sian yang 

dike.mbangkan ole.h Harrod dan Domar me .ne.kankan pe.ntingnya inve .stasi dan 

ke .se .imbangan antara pe.rmintaan se.rta kapasitas produksi dalam me.ncapai 

pe .rtumbuhan yang stabil. De.ngan me.mahami hubungan antara tabungan, 

inve.stasi, dan pe.rtumbuhan, pe.me.rintah dapat me.rancang ke.bijakan yang le.bih 

e .fe.ktif dalam me.ndorong pe .re.konomian ke . arah yang le.bih stabil dan 

be .rke.lanjutan. 

d. Te.ori E .konomi Baru dike.nal pula de.ngan istilah mode.l pe .rtumbuhan 

e .ndoge.n 

Te.ori pe .rtumbuhan E.konomi Baru dike.mbangkan ole.h Robe .rt Lucas 

dan Paul Rome.r. Te.ori ini me.musatkan siklusnya pada sumbe .r daya manusia 

yang me.njadi modal utama pe.ningkatan produksi dan e .konomi nasional. 

Me .nurut Lucas dan Rome.r, te.naga ke.rja yang me.miliki wawasan luas, 

pe .ndidikan tinggi, dan pe.latihan profe.sional bisa me.mpe .rce.pat pe.rke.mbangan 

industri dan te.knologi. Se .bagai hasilnya, ke .giatan produksi nasional pun dapat 

ditingkatkan de.ngan le.bih ce.pat. 

e. Te.ori Historis Se .bagai salah satu te.ori e.konomi popule.r  

Te.ori historis dike.mbangkan ole.h se .jumlah ahli e.konomi yang me.miliki 

pandangan be.rbe .da-be.da, te.tapi sama-sama be.rpusat pada ke.giatan e.konomi 

masyarakat. Be.be.rapa ahli yang te.rke .nal se.bagai pe.nge .mbang te.ori 

pe .rtumbuhan e.konomi ini adalah Karl Buche.r, We.rne .r Sombart, dan 
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Fre .de .richList. KarlBuche.r me.nce.tuskan te.orinya bahwa pe.rtumbuhan e.konomi 

nasional dipe.ngaruhi ole.h hubungan antara produse .n dan konsume .n me .lalui 

tingkatan rumah tangga te.rtutup, kota, ke.masyarakatan, hingga dunia. Tak jauh 

be .rbe.da dari te.ori Buche.r, We.rne .r Sombart juga me.nge .lompokkan pe .ran 

masyarakat dalam pe.rtumbuhan e.konomi, dari tahapan pe.re .konomian te.rtutup, 

tahapan pe.rtumbuhan industri, hingga tahapan kapitalis.36 

Me .nurut Solow dalam Jasasila yang me.njadi faktor te.rpe .nting dalam 

me.wujudkan pe.rtumbuhan e.konomi bukan hanya pe.rtambahan modal dan 

te.naga ke.rja. Faktor te.rpe.nting adalah ke.majuan te.knologi dan pe.rtambahan 

ke .mahiran dan ke.pakaran te.naga ke.rja. Schumpe.te .r be.rpe .ndapat bahwa faktor 

te.rpe .nting dalam pe.re.konomian adalah inovasi yang me.rupakan kre.atifitas para 

wiraswasta atau pe.ngusaha. Schumpe .te.r juga be .ranggapan bahwa yang paling 

pe .nting adalah ke.naikan output yang dise .babkan ole.h pe .rke.mbangan 

e .konomi.37 

Me .nurut Sadono Sukirno dalam Bagas Fahri Maulana, Muhammad 

Farhan dan De .ris De .smawan, Pe .rtumbuhan E .konomi adalah pe.nge.mbangan 

ke .giatan dalam suatu pe .re.konomian ne.gara atau dae.rah yang me.ngakibatkan 

barang yang diproduksi didalam masyarakat me.ningkat se.hingga apabila 

pe .rtumbuhan e.konomi tinggi maka barang yang be.re.dar juga naik yang 

 
36 Alvena Adhina Putri et al., “TEORI-TEORI PERTUMBUHAN DAN PEMBANGUNAN 

EKONOMI,” Neraca: Jurnal Ekonomi, Manajemen Dan Akuntansi 3, no. 1 (2024): 186–87. 
37 Jasasila, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan Dan Jumlah Penduduk Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Batang Hari 2011 -2019,” Eksis: Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Dan Bisnis 11, no. 1 (2020): 40. 
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me.nye .babkan me.ningkatnya ke.se .jahte.raan hidup masyarakat.38 Sjafrizal 

me.nyatakan pe.rtumbuhan e.konomi dae.rah pada dasarnya adalah pe.ningkatan 

ke .giatan produksi se.cara riil (tidak te.rmasuk ke.naikan harga), baik dalam 

be .ntuk barang maupun jasa dalam pe.riode . te.rte .ntu. 39 Sukirno me .ngatakan 

bahwa faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan e.konomi suatu dae .rah yaitu 

sumbe .r daya alam, sumbe.r daya manusia, modal, dan ke.majuan te.knologi.40 

Pe .nye .bab utama dari pe.rtumbuhan e.konomi adalah te.rse .dianya 

se .jumlah sumbe.r daya dan pe.ningkatan e.fisie.nsi pe .nggunaan faktor produksi. 

Pe .rtumbuhan e.konomi ada dua be.ntuk: e .kste.nsif yaitu de.ngan pe .nggunaan 

le.bih banyak sumbe.r daya  atau inte.nsif yaitu de.ngan pe.nggunaan se .jumlah 

sumbe .r daya yang le.bih e.fisie.n (le.bih produktif). Ke.tika pe.rtumbuhan e.konomi 

dicapai de.ngan me .nggunakan banyak te .naga ke.rja, hal te.rse .but tidak 

me.nghasilkan pe.rtumbuhan pe.ndapatan pe.r kapita. Namun ke.tika pe.rtumbuhan 

e .konomi dicapai me.nggunakan sumbe.r daya yang le.bih produktif, te.rmasuk 

te.naga ke .rja, hal te.rse .but me.nghasilkan pe.ndapatan pe.r kapita yang le.bih tinggi 

dan me.ningkatkan standar hidup rata-rata masyarakat.41 

 
38 Bagas Fakhri Maulana, M. Farhan, and Deris Desmawan, “Pengaruh Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Dan Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Banten Tahun 

2017-2020,” Ebismen: Jurnal Ekonomi, Bisnis, Dan Manajemen 1, no. 1 (2022): 125. 
39 Marlina R. Padambo, George M. V. Kawung, Wensy F. I Rompas, “Analisis Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi Inflasi dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Kemiskinan di Provinsi 

Sulawesi Selatan”, Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 21 No. 05, (Oktober, 2021), hal. 18.  
40 Luai Maulana et al., “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (Ipm) Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali Tahun 2018 –2022,” : : Jurnal Penelitian Mahasiswa 2, no. 

1 (2023): 268. 
41 Puji Yuniarti, Wiwin Wianti, and Nandang Estri Nurgaheni, “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia,” SERAMBI: Jurnal Ekonomi 

Manajemen Dan Bisnis Islam 2, no. 3 (2020): 171. 
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Kualitas sumbe.r daya manusia yang mumpuni dapat me.ngatasi 

masalah-masalah ke.timpangan. Hal ini  dapat  me.mbuktikan  bahwa  IPM  

me.miliki pe.ngaruh  yang  ne.gatif  de.ngan  ke .timpangan pe.mbangunan  e.konomi  

yang  ada  pada  suatu wilayah,    maka    de .ngan    adanya pe .rnyataan te.rse .but 

diharapkan pe.me .rintah akan me.ningkatkan   IPM   dalam   tiga   hal   baik   itu 

e .ducation, he.alth, and life. e .xpe.ctancy. Cara me.nghitung tingkat pe.rtumbuhan 

de .ngan rumus: 

 

Dimana : 

Gt  : Pe .rtumbuhan E.konomi 

PDRBt : Produk Dome .stik Re.gional Bruto pe.riode . t (be.rdasarkan harga 

konstan) 

PDRBt-1: Produk Dome .stik Re.gional Bruto satu pe.riode. se .be .lumnya.42 

Suatu ne.gara dikatakan me.ngalami ke.majuan dalam 

pe .re.konomiannya adalah saat pe.ndapatan pe.r kapita tahunannya me.ngalami 

ke .naikan dibanding tahun se.be .lummnya. Ukuran yang dapat digunakan dalam 

me.ne .ntukan pe.rtumbuhan e.konomi suatu ne .gara se.ringkali me.nggunakan angka 

PDB. Pe .nde .katan yang dapat dilakukan dalam me .nghitung PDB yaitu 

pe .nde.katan produksi, pe.nde .katan pe.ndapatan, dan pe.nde.katan pe.nge.luaran.43 

 
42 Vista Puji Winarti, Fyesya Erliantari, and Deris Desmawan, “Pengaruh Indeks 

Pembangunan (IPM) Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Banten,” EKUILNOMI: 

Jurnal Ekonomi Pembangunan 4, no. 12 (2022): 158. 
43 Inma Fatmawati and Wildan Syafitri, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Model 

Solow Dan Model Schumpeter,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas Brawijaya 3, no. 2 

(2015): 1–12, https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/1860/1702. 

Gt= 
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
× 100% 

 

 

 

--- 
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C. Kerangka Pikir  

Ke .rangka pikir adalah gambaran se.cara te.rkonse .p dan rinci yang 

me.nje .laskan hubungan antara indikator masalah pe.ne .litian de.ngan be .rbagai te.ori 

yang digunakan dalam me.mpe.rkuat masalah pe.ne.litian. Be.rikut ke.rangka pikir 

yang akan dilakukan pe.ne .liti :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis  

Be .rdasarkan hal te.rse .but, maka dapat disusun hipote.sis se .bagai be.rikut: 

H0 :  Diduga tidak te.rdapat Pe.ngaruh antara Inde.ks Pe .mbangunan Manusia 

Te.rhadap Pe .rtumbuhan E.konomi di Sulawe .si Se .latan. 

H1 :  Diduga te.rdapat adanya Pe.ngaruh antara Inde .ks Pe .mbangunan Manusia 

Te.rhadap Pe .rtumbuhan E.konomi di Sulawe .si Se .latan. 

 

 

 

 

Indeks 

Kesehatan  

Pertumbuhan Ekonomi 

(Y) 

Indeks 

Pendidikan  

Standar Hidup 

Layak 

Indeks Pembangunan 

Manusia (X) 

PDRB 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe .ne .litian ini me.nggunakan pe .nde.katan kuantitatif, yang be.rtujuan untuk 

me.nguji hubungan antara variabe.l-variabe .l me.lalui analisis data nume.rik dan 

statistik. Pe.nde .katan ini me.mungkinkan pe .ne .liti untuk me.ngukur se .jauh mana 

suatu variabe.l me.me.ngaruhi variabe.l lainnya se .cara obje.ktif. Data dikumpulkan 

me.nggunakan instrume.n te.rstruktur, se.pe .rti kue.sione .r, ke.mudian dianalisis de .ngan 

me.tode . statistik untuk me.mpe .role.h hasil yang dapat dige.ne .ralisasikan. 

Je .nis pe.ne .litian yang digunakan adalah pe.ne .litian kore.lasional, yang 

be .rtujuan untuk me .nge.tahui hubungan antara dua atau le.bih variabe.l tanpa 

me.lakukan manipulasi te.rhadap variabe.l-variabe.l te.rse .but. Pe .ne .litian ini tidak 

hanya me.ngukur ke .kuatan hubungan antarvariabe.l te.tapi juga me.ne .ntukan arah 

hubungan, apakah positif atau ne.gatif. De .ngan me.nggunakan analisis statistik 

se .pe .rti uji kore.lasi Pe .arson atau re.gre .si, pe .ne.litian ini dapat me.mbe.rikan 

pe .mahaman me.nge .nai se.jauh mana variabe.l-variabe.l te.rse .but saling be.rkaitan 

dalam konte.ks yang dite.liti..44 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pe.ne .litian yang diambil dalam pe .ne .litian ini yaitu wilayah 

kabupate.n/kota provinsi Sulawe.si Se .latan. Adapun waktu yang dipe.rlukan dalam 

pe .ne.litian ini se.jak se.monar proposal dilaksanakan.  

 
44 Balaka Muh. Yani, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. Iskandar Ahmaddien, 1st ed. 

(Bandung, Jawa Barat: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022). 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Be .rikut ini me.nyajikan de.finisi ope.rasional variabe.l yang digunakan dalam 

pe .ne.litian ini be.se .rta indikator-indikator yang re.le.van untuk masing-masing 

variabe.l. De.finisi ope.rasional ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan pe.mahaman yang 

je.las me.nge .nai konse.p yang diukur dalam pe .ne.litian se.rta bagaimana masing-

masing variabe.l dapat diukur. 

Tabel 3.1 Defenisi Oprasional Penelitian 

 

No Variabel Definisi Indikator Skala Ukur 

1 IPM (X) 

Inde .ks Pe .mbangunan 

Manusia (IPM) 

adalah indikator yang 

digunakan untuk 

me.ngukur kualitas 

ke .hidupan suatu 

ne .gara atau wilayah, 

be .rdasarkan tiga 

dime.nsi utama: 

ke .se .hatan, 

pe .ndidikan, dan 

standar hidup. 

1. Inde .ks 

Pe .ndidikan  

2. Standar Hidup 

Layak 

3. Inde .ks 

Ke .se .hatan.45 

Rasio 

2. 

Pe .rtumbu

han 

E .konomi 

(Y) 

Pe .rtumbuhan 

E .konomi me.ngacu 

pada pe.ningkatan 

kapasitas produksi 

barang dan jasa suatu 

ne .gara atau wilayah 

dari waktu ke. waktu, 

yang biasanya diukur 

de .ngan pe.rubahan 

Produk Dome .stik 

Bruto (PDB). 

PDRB (Produk 

Dome .stik 

Re .gional Bruto)46 

Rasio 

 

 
45 Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan/Bps-Statistics Sulawesi Selatan Province 

(2023) 
46 Ari Kristin Prasetyoningrum and U. Sulia Sukmawati, “Analisis Pengaruh Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengagguran Terhadap Kemiskinan Di 

Indonesia,” EQUILIBRIUM: Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 2 (2018): 217–40.  
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D. Data dan Sumber Data 

Sumbe .r data yang akan digunakan pada pe .ne.litian ini adalah data se.kunde .r 

yaitu data tahunan (time. se .rie .s) yang be .rsumbe.r dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

de .ngan me.ngambil data variabe.l inde.ks pe .mbangunan manusia de.ngan be.rbagai 

indikator yang ada didalamnya dan pe.rtumbuhan e.konomi tahun 2020-2024. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah 

dokume.ntasi, yang me.libatkan pe.ngumpulan data se.kunde .r dari sumbe.r yang sudah 

ada, se .pe.rti laporan dan publikasi re.smi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawe .si 

Se .latan. Dokume.ntasi ini me.ncakup data te .rkait Inde.ks Pe .mbangunan Manusia 

(IPM) dan indikator e.konomi lainnya yang dite.rbitkan ole.h BPS, se .pe .rti data 

produk dome.stik re.gional bruto (PDRB), tingkat pe.ngangguran, dan tingkat 

ke .miskinan di Sulawe.si Se.latan. De.ngan me.ngakse .s data dari BPS, pe.ne .liti dapat 

me.mpe .role.h informasi yang akurat dan te.rkini yang dapat digunakan untuk 

me.nganalisis pe.ngaruh IPM te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi di dae .rah te.rse .but. 

Data yang dikumpulkan me.lalui te.knik dokume.ntasi ini akan digunakan untuk 

me.ndukung analisis dan ke.simpulan yang dipe.role .h dalam pe.ne .litian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Me .nurut Sugiyono analisis data adalah prose .s me .ncari dan me.nyususn se .cara 

siste .matis data yang dipe.role.h dari hasil wawancara, catatan, lapangan dan 

dokume.ntasi de.ngan cara me.ngorganisasikan data ke.dalam pola, me.milih mana 

yang pe.nting dan yang akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah 

dipahami ole.h diri se.ndiri ataupun orang lain. Dalam pe.ne .litian ini, analisis re.gre .si 
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line.ar se .de.rhana be.rpe .ran se .bagai te.knik statistik yang digunakan untuk me.nguji 

ada atau tidaknya pe.ngaruh dari variabe.l X te .rhadap variabe.l Y.  

1. Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk me.nilai apakah 

dalam mode.l re.gre .si line.ar Ordinary Le .ast Square . te.rdapat masalah asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik yang digunakan pada pe.ne .litian ini yaitu:47 

a. Uji Normalitas 

Pe .ngujian ini digunakan untuk me.nge .tahui apakah nilai re.sidual 

te.rdistribusi se .cara normal atau tidak. Mode .l re.gre .si yang baik adalah yang 

me.miliki nilai re.sidual yang te.rdistribusi se .cara normal. Cara untuk me.nge .tahuinya 

adalah de.ngan me.lihat pe.nye .baran data pada sumbe.r diagonal pada grafik normal 

P. Cara lain de.ngan me.tode. uji Kolmogorov Smirnov. Krite.ria pe.ngujiannya yaitu 

jika nilai signifikasi >0,5 maka data be.rdistribusi normal, se.baliknya jika nilai 

signifikasi <0,5 maka data tidak be.rdistribusi normal. 48 

b. Uji He .te.roke .dastisitas 

Uji he.te.roke .dastisitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam mode.l re.gre.si 

te.rjadi ke.tidaksamaan varince.  dari re .sidual satu pe.ngamatan yang lain. 

He .te.roke .dastisitas me.nunjukkan bahwa variasi variabe.l tidak sama untuk se.mua 

pe .ngamatan. Pada he.te.roke.dastisitas ke.salahan yang te.rjadi tidak se.cara acak te.tapi 

me.nunjukkan hubungan yang siste.matis se .suai de.ngan be.sarnya satu atau le.bih 

variabe.l. He.te.roske .dastisitas me.rupakan salah satu faktor yang me.nye .babkan 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022). 

40 
48 Khoiron Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang.: Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo (LPSP), 2019). 32 
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mode.l re .gre .si linie.r se .de .rhana tidak e.fisie.n dan akurat, juga me.ngakibatkan 

pe .nggunaan me.tode . ke .mungkinan maksimum dalam me.nge .stimasi parame.te.r 

(koe .fisie.n) re .gre.si akan te.rganggu. 49 

c. Uji Autokore.lasi 

Uji autokore.lasi me.rupakan uji yang dilakukan untuk dapat me.lihat apakah 

te.rdapat kore.lasi antara suatu pe.riode. de .ngan pe.riode.-pe .riode. se .be.lumnya.  Dalam 

uji autokore.lasi data tidak bole.h me.nunjukkan adanya autokore.lasi . uji statistik 

yang dapat digunakan yaitu uji Durbin-Watson.50 

2. Analisis Re.gre .si Line.ar Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen. Uji 

re .gre.si dalam pe.ne .litian ini digunakan untuk me.lihat mode.l se .de .rhana de.ngan 

rumus: 51  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 

  Dimana : 

   Y = PDRB (variabel dependen) 

   a = konstanta 

   X₁ = Indeks Pendidikan 

   X₂ = Standar Hidup Layak 

   X₃ = Indeks Kesehatan 

 
49 Khoiron Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang.: Lembaga Pendidikan 

Sukarno Pressindo (LPSP), 2019). 35 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022). 

42 
51 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 40 
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  b₁, b₂, b₃ = koefisien regresi masing-masing variabel independen 

  e = error term (kesalahan residual) 

3. Uji Hipote.sis 

Pe .ngujian hipote.sis me .rupakan salah satu prose .dur pe .ngambilan ke.putusan 

yang paling umum digunakan. Hipote.sis me.rupakan jawaban se.me.ntara atas 

masalah yang dirumuskan, se .hingga harus diujikan ke.be .narannya se.cara e.mpiris. 

Uji hipote.sis dalam pe.ne .litian ini te.rdiri dari uji t se.cara parsial.  

a. Uji Parsial (Uji t)  

Uji t me.rupakan pe.ngujian koe.fisie .n re .gre.si parsial individual yang 

digunakan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l inde.pe .nde .nt (X1 dan X2) se .cara 

individual me.mpe.ngaruhi variabe.l de .pe .nde.nt (Y). Krite .ria pe.ngujian yang 

digunakan adalah jika t-hitung > t-tabe.l de .ngan tingkat signifikansi 0,05 maka Ho 

ditolak. Pe.nafsiran pe.ngujian hipote .sisnya adalah se.bagai be.rikut: 52 

1) Jika nilai probabilitas kore.lasi sig2taile.d le.bih ke.cil dari tingkat signifikasi 

(α) se .be .sar 0,05, maka hipote.sis nol ditolak se.hingga ada hubungan 

signifikansi variabe.l be.bas de .ngan variabe.l te.rikat.  

2) Jika nilai probabilitas kore.lasi sig2taile.d le.bih be.sar dari tingkat signifikasi 

(α) se .be .sar 0,05, maka hipote.sis nol dite.rima, se.hingga tidak ada hubungan 

signifikansi variabe.l be.bas de .ngan variabe.l te.rikat. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah semua 

variabel independen dalam suatu model regresi secara simultan atau bersama-sama 

 
52 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 41 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Jika hasil uji F 

signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan layak 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen. 53 

c. Koe .fisie.n De .te .rminasi R2 

Uji koe.fisie.n de .te.rminasi digunakan untuk me.ngukur se.be .rapa jauh 

ke .mampuan mode.l dalam me.ne.rangkan variasi-variabe.l de .pe .nde.n. Nilai koe.fisie .n 

de .te.rminasi adalah diantara nol sampai satu (0-1). Nilai R 2 yang ke.cil be.rarti 

ke .mampuan variabe.l-variabe.l inde.pe .nde .n dalam me.nje .laskan variasi variabe.l 

de .pe.nde .n amat te.rbatas. Nilai yang me.nde .kati satu be.rarti variabe.l- variabe.l 

inde.pe .nde .n me.mbe .rikan hampir se.mua informasi yang dibutuhkan untuk 

me.mpre .diksi variabe.l de.pe .nde.n. Jika nilai me.nde.kati 1, artinya variabe.l 

inde.pe .nde .n me.mbe .rikan hampir se.mua informasi yang dibutuhkan untuk 

me.mpre .diksi variabe.l de.pe .nde .n. Namun, jika nilai R2 se.makin ke.cil, artinya 

ke .mampuan variabe.l-variabe.l inde.pe .nde.n dalam me.nje.laskan variabe.l de .pe.nde .n 

cukup te.rbatas. Se.makin tinggi nilai R2 be .rarti se.makin baik mode.l pre.diksi dari 

mode.l pe .ne.litian yang diajukan.54 

 

 

  

 
53 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 44 
54 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 45 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Sulawe .si Se .latan, se.bagai salah satu provinsi di Indone.sia, te.rle.tak di 

bagian se.latan pulau Sulawe.si. Provinsi ini me.miliki ke.kayaan budaya, sumbe.r 

daya alam, dan pote.nsi e .konomi yang signifikan. De.ngan ibu kota Makassar, 

Sulawe .si Se .latan me.njadi pusat pe.rdagangan dan transportasi di kawasan timur 

Indone .sia. Provinsi ini juga dike.nal de.ngan ke .ragaman e.tnis dan bahasa, di mana 

suku Bugis, Makassar, dan Toraja me.rupakan be .be.rapa ke.lompok e .tnis dominan 

yang me.miliki tradisi dan adat istiadat yang kaya. 

Ge .ografi Sulawe.si Se .latan ditandai ole.h pe .gunungan, dataran tinggi, dan 

pantai yang indah. Wilayah ini me.miliki iklim tropis de.ngan dua musim, yaitu 

musim hujan dan musim ke.marau. Ke .be.radaan sumbe.r daya alam yang 

me.limpah, se.pe .rti pe.rtanian, pe.rikanan, dan pe.rtambangan, me.njadikan 

Sulawe .si Se .latan se.bagai salah satu provinsi yang me.miliki pote.nsi e .konomi 

yang be .sar. Komoditas utama yang dihasilkan te.rmasuk kopi, kakao, dan hasil 

laut, yang be.rkontribusi pada pe.re .konomian lokal dan nasional. 

Dalam konte.ks sosial, Sulawe .si Se .latan me.miliki dinamika masyarakat 

yang komple.ks. Masyarakatnya dike.nal de .ngan se.mangat gotong royong dan 

ke .arifan lokal yang kuat. Pe.ndidikan dan ke .se .hatan me.njadi fokus utama dalam 

pe .mbangunan dae.rah ini, me.skipun masih te.rdapat tantangan dalam akse.s dan 
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kualitas layanan. Upaya pe.me.rintah dan be .rbagai le.mbaga untuk me.ningkatkan 

kualitas hidup masyarakat te.rus dilakukan, de.ngan program-program yang 

be .rorie.ntasi pada pe.nge .mbangan sumbe.r daya manusia dan infrastruktur. 

Budaya Sulawe.si Se .latan sangat kaya dan be .ragam, me.nce.rminkan 

se .jarah panjang dan inte.raksi antarbudaya. Se .ni dan tradisi lokal, se.pe .rti tari, 

musik, dan ke.rajinan tangan, me.njadi bagian inte.gral dari ide.ntitas masyarakat. 

Fe .stival budaya dan acara adat se.ring diadakan untuk me.le.starikan warisan 

budaya dan me.mpe.rkuat solidaritas sosial. Hal ini juga me.narik pe.rhatian 

wisatawan, yang se.makin me.ningkatkan se .ktor pariwisata di provinsi ini. 

Se .cara ke.se .luruhan, Sulawe.si Se .latan me .rupakan provinsi yang kaya 

akan pote.nsi dan tantangan. Pe.ne .litian ini be.rtujuan untuk me.mbe.rikan 

gambaran yang kompre.he.nsif me.nge .nai kondisi saat ini, se.rta re.kome .ndasi 

untuk pe.nge .mbangan yang le.bih baik di masa de.pan. De.ngan pe .nde.katan yang 

holistik, diharapkan hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan kontribusi positif bagi 

pe .ngambilan ke.putusan dan pe .re.ncanaan pe .mbangunan di Sulawe.si Se .latan. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. IPM  

Inde .ks Pe .mbangunan Manusia (IPM) me .rupakan indikator pe.nting yang 

digunakan untuk me.ngukur tingkat pe.mbangunan suatu wilayah dari aspe.k 

kualitas hidup manusia. Di Sulawe.si Se .latan, IPM me .nce.rminkan ke.majuan 

dalam bidang pe.ndidikan, ke.se .hatan, dan standar hidup masyarakat. 

Pe .rke .mbangan IPM di provinsi ini me.njadi tolok ukur dalam me.nilai 

ke .be.rhasilan program pe.mbangunan yang te .lah dilakukan ole.h pe .me.rintah 
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dae.rah se .rta me.lihat tantangan yang masih dihadapi dalam me.ningkatkan 

ke .se .jahte.raan masyarakat. Be.rikut pe.rke .mbangan IPM Sulawe.si Se .latan tahun 

2020-2024: 

 

Be .rdasarkan grafik te.rse .but me.nunjukkan pe.rke .mbangan Inde.ks 

Pe .mbangunan Manusia (IPM) dari tahun 2020 hingga 2024. Dari data yang 

ditampilkan, te.rlihat bahwa IPM me.ngalami pe.ningkatan yang konsiste.n se .tiap 

tahunnya, dimulai dari 71,93 pada tahun 2020, me.ningkat me.njadi 72,24 pada 

tahun 2021, 72,82 pada tahun 2022, 73,46 pada tahun 2023, dan me.ncapai 75,18 

pada tahun 2024. Ke.naikan ini me.nce.rminkan pe.rbaikan dalam kualitas hidup 

dan pe.mbangunan manusia di pe.riode . te.rse .but.  

b. Pe .rtumbuhan E.konomi 

Pe .rtumbuhan e.konomi suatu wilayah dapat diukur me.lalui Produk 

Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB), yang me.nce .rminkan nilai total barang dan 
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jasa yang dihasilkan ole.h wilayah te.rse .but dalam kurun waktu te.rte .ntu. Be.rikut 

pe .rke.mbangan PDRB Sulawe .si Se .latan tahun 2020-2024: 

 

Be .rdasarkan grafik te.rse .but me .nunjukkan pe .rke.mbangan Produk 

Dome .stik Re.gional Bruto (PDRB) dari tahun 2020 hingga 2024. Data 

me.nunjukkan bahwa PDRB me.ngalami pe .nurunan dari 4,168 pada tahun 2020 

me.njadi 4,166 pada tahun 2022, se .be .lum stabil di angka yang sama pada tahun 

2023. Namun, pada tahun 2024, PDRB me.ningkat signifikan me.njadi 5,081. 

Ke .naikan ini me.nce .rminkan pe.rtumbuhan e .konomi yang positif dan 

me.nunjukkan adanya pe.rbaikan dalam kondisi e.konomi re.gional se.te .lah pe.riode. 

stagnasi. 
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3. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk me.nilai apakah variabe.l te.rikat 

dan variabe.l be.bas dalam suatu mode.l re .gre .si be.rdistribusi te.ratur atau tidak. 

Jika nilai sig untuk uji normalitas Kolmogorov-Smirnov le.bih be .sar dari 0,05, 

maka data be .rdistribusi normal. 

Tabe.l 4.1 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize.d 

Re.sidual 

N 5 

Normal Parame.te.rsa,b Me.an .0000000 

Std. De.viation .18610869 

Most E.xtre.me. Diffe.re.nce.s Absolute. .242 

Positive. .200 

Ne.gative. -.242 

Te.st Statistic .242 

Asymp. Sig. (2-taile.d)c .200d 

Monte. Carlo Sig. (2-taile.d)e
. Sig. .433 

99% Confide.nce. Inte.rval Lowe.r Bound .421 

Uppe.r Bound .446 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 

d. This is a lowe.r bound of the. true. significance.. 

e.. Lillie.fors' me.thod base.d on 10000 Monte. Carlo sample.s with starting se.e.d 2000000. 

 

Be .rdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan dalam tabe.l, nilai 

Asymp. Sig. (2-taile.d) adalah se.be .sar 0,200, yang le.bih be.sar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat pe.rbe.daan 

signifikan antara distribusi data sampe.l de .ngan distribusi normal. De.ngan 

de .mikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diuji be.rdistribusi normal dan 

me.me .nuhi asumsi normalitas yang dipe.rlukan dalam analisis statistik. 
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2) Uji He .te.roke .dastisitas  

Uji he .te.roske .dastisitas digunakan untuk me.nguji apakah dalam mode.l 

re .gre.si te .rjadi ke.tidaksamaan varians dari re .sidual atau ke.salahan pe.ngganggu 

pada se.tiap pe.ngamatan. Dalam re.gre .si yang baik, varians re.sidual se.harusnya 

be .rsifat homoske.dastisitas atau konstan pada se.mua nilai variabe.l be.bas. Jika 

te.rjadi he.te.roske .dastisitas, maka hal ini dapat me.nye .babkan hasil e.stimasi 

re .gre.si me .njadi tidak e.fisie .n dan me.ngurangi validitas mode.l. 

Tabe.l 4.2 Uji He.te.roke.dastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.988 18.633  .375 .772 

Indeks Pendidikan -.119 .301 -1.837 -.394 .761 

Standar Hidup Layak .083 .191 1.512 .434 .739 

Indeks Kesehatan -.062 .140 -.923 -.441 .736 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) masing-masing variabel yaitu Indeks Pendidikan sebesar 

0,761, Standar Hidup Layak sebesar 0,739, dan Indeks Kesehatan sebesar 0,736. 

Karena ketiga nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

3) Uji Multikolenaritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. 
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Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.120 87.074  .127 .919   
Indeks Pendidikan .522 .672 .652 2.826 .001 .235 2.695 

Standar Hidup 

Layak 

.432 .894 .562 2.473 .002 .262 2.064 

Indeks Kesehatan .228 .653 .333 .749 .456 .273 2.794 

a. Dependent Variable: PDRB 

 

Berdasarkan hasil uji, nilai tolerance untuk Indeks Pendidikan sebesar 

0,235 dengan VIF 2,695, Standar Hidup Layak memiliki tolerance 0,262 dengan 

VIF 2,064, dan Indeks Kesehatan memiliki tolerance 0,273 dengan VIF 2,794. 

Karena seluruh nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF masih di bawah 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi ini. 

4) Uji Autokore.lasi 

Uji Autokore .lasi digunakan untuk me.nguji apakah te.rdapat hubungan 

atau kore.lasi antara re.sidual (ke.salahan) pada pe.riode. waktu yang be.rbe .da dalam 

suatu mode.l re.gre.si, khususnya dalam data time. se .rie.s. Autokore .lasi 

me.ngindikasikan bahwa nilai re.sidual pada satu waktu be.rhubungan de.ngan 

nilai re.sidual pada waktu se.be .lumnya, yang dapat me.nye.babkan masalah dalam 

e .stimasi mode.l re.gre .si. 

Tabe .l 4.4 Uji Autokore.lasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .918a .843 .372 .32400 3.269 

a. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks Pendidikan 

b. Dependent Variable: PDRB 
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Hasil uji autokore.lasi me.nggunakan Durbin-Watson me.nunjukkan nilai 

3.269, yang be .rada dalam kisaran antara 1 hingga 2. Nilai Durbin-Watson ini 

me.ngindikasikan adanya autokore.lasi positif yang le.mah dalam mode .l re.gre .si. 

Se .cara umum, nilai Durbin-Watson yang me.nde .kati 2 me.nunjukkan bahwa tidak 

ada masalah autokore.lasi yang signifikan dalam mode.l re.gre .si. 

b. Uji Analisis Re.gre .si Berganda 

Uji Analisis Regresi Berganda bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. Dalam uji ini, koefisien regresi menunjukkan pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.5 Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.120 87.074  .127 .919 

Indeks Pendidikan .522 .672 .652 2.826 .001 

Standar Hidup Layak .432 .894 .562 2.473 .002 

Indeks Kesehatan .228 .653 .333 .749 .456 

a. Dependent Variable: PDRB 

 

Be .rdasarkan hasil koe.fisie .n re.gre .si dalam tabe.l, pe.rsamaan analisis 

re .gre.si se .de .rhana untuk mode.l ini me.njadi: 

Y=3.120+0.522X1 +0.432X2 +0.228X3+e 

Interpretasi: 

1) Intercept (Konstanta) = 3.120: Artinya, jika nilai dari Indeks Pendidikan, 

Standar Hidup Layak, dan Indeks Kesehatan semuanya bernilai 0, maka 

PDRB (produk domestik regional bruto) akan bernilai 3.120. 
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2) Koefisien untuk Indeks Pendidikan (0.522): Setiap kenaikan 1 unit pada 

Indeks Pendidikan akan meningkatkan PDRB sebesar 0.522, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

3) Koefisien untuk Standar Hidup Layak (0.432): Setiap kenaikan 1 unit pada 

Standar Hidup Layak akan meningkatkan PDRB sebesar 0.432, dengan 

asumsi variabel lainnya tetap. 

4) Koefisien untuk Indeks Kesehatan (0,228): Setiap kenaikan 1 unit pada 

Indeks Kesehatan akan meningkatkan PDRB sebesar 0,228, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. 

c. Uji Hipote.sis 

1) Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik dilakukan untuk me.ne .tapkan se .jauh mana pe.ngaruh parsial 

(individual) dari faktor-faktor inde.pe .nde .n te .rhadap variabe.l de .pe.nde .n, de .ngan 

me.mpe .rtahankan variabe.l inde.pe.nde .n lainnya konstan. 

Tabe.l 4.6 Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.120 87.074  .127 .919 

Indeks Pendidikan .522 .672 .652 2.826 .001 

Standar Hidup Layak .432 .894 .562 2.473 .002 

Indeks Kesehatan .228 .653 .333 .749 .456 

a. Dependent Variable: PDRB 

 

Berdasarkan tabel uji t, nilai t hitung untuk variabel Indeks Pendidikan 

adalah 2,826, sedangkan nilai t tabel yang digunakan adalah 2,353. Karena t 

hitung (2,826) lebih besar daripada t tabel (2,353), maka hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa Indeks Pendidikan tidak berpengaruh terhadap PDRB dapat 

ditolak. Selain itu, nilai signifikansi (p-value) untuk Indeks Pendidikan adalah 
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0,001, yang lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

Indeks Pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB. 

Untuk variabel Standar Hidup Layak, nilai t hitung yang diperoleh adalah 

2,473, yang juga lebih besar dari t tabel (2,353). Dengan demikian, hipotesis nol 

(H₀) yang menyatakan bahwa Standar Hidup Layak tidak berpengaruh terhadap 

PDRB dapat ditolak. Nilai signifikansi (p-value) untuk Standar Hidup Layak 

adalah 0,002, yang lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa Standar Hidup Layak juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB. 

Terakhir, untuk variabel Indeks Kesehatan, nilai t hitung yang diperoleh 

adalah 0,749, yang lebih kecil daripada t tabel (2,353). Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan bahwa Indeks Kesehatan tidak berpengaruh 

terhadap PDRB dapat diterima, yang menunjukkan bahwa Indeks Kesehatan 

tidak berpengaruh terhadap PDRB.  

2) Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk menguji apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen dalam 

model regresi. 

Tabel 4.7 Uji F (Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .564 3 .188 12.790 .000b 

 Residual .105 1 .105   

Total .669 4    

a. Dependent Variable: PDRB 

b. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks Pendidikan 
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Berdasarkan hasil Uji F yang ditampilkan, nilai F hitung adalah 12,790, 

sedangkan F tabel yang digunakan adalah 10,13. Karena nilai F hitung (12,790) 

lebih besar daripada F tabel (10,13), maka hipotesis nol (H₀) yang menyatakan 

bahwa variabel-variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

PDRB dapat ditolak. Nilai signifikansi (p-value) untuk Uji F adalah 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Indeks 

Pendidikan, Standar Hidup Layak, dan Indeks Kesehatan secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB. 

3) Uji Koe .fisie.n De .te.rminasi (𝑅2) 

Uji Koe .fisie.n De .te.rminasi (R²) digunakan untuk me.ngukur se .jauh mana 

variabe.l inde.pe.nde .n dapat me.nje.laskan variasi dalam variabe.l de .pe .nde.n dalam 

mode.l re .gre.si. Nilai R² be.rkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang le.bih tinggi 

me.nunjukkan bahwa mode.l re.gre .si le.bih baik dalam me.nje.laskan variabilitas 

data. 

Tabe.l 4.8 Uji Koe.fisie.n De.te.rminasi (𝑅2) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .918a .843 .372 .32400 

a. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks Pendidikan 

 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi yang ditampilkan dalam 

Tabel 4.6, nilai Adjusted R Square sebesar 0,372 menunjukkan bahwa sekitar 

37,2% variasi pada PDRB dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen 

dalam model, yaitu Indeks Pendidikan, Standar Hidup Layak, dan Indeks 

Kesehatan. Sementara itu, sisanya sebesar 62,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
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lain yang tidak termasuk dalam model ini seperti seperti inflasi, suku bunga, 

kebijakan moneter, dan nilai tukar mata uang, yang dapat memengaruhi daya 

beli dan investasi.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tiga variabel yang menjadi 

indikator dalam mengukur Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yaitu Indeks 

Pendidikan, Standar Hidup Layak, dan Indeks Kesehatan, terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), yang digunakan sebagai indikator pertumbuhan 

ekonomi di Sulawesi Selatan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap PDRB, baik secara parsial 

maupun simultan.  

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk Indeks 

Pendidikan adalah 2,826, yang lebih besar dari t tabel 2,353 dengan p-value 0,001 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Indeks Pendidikan secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Hasil yang serupa 

ditemukan pada variabel Standar Hidup Layak, dengan t hitung 2,473 dan p-value 

0,002, sedangkan pada variabel Indeks Kesehatan, yang menunjukkan t hitung 

sebesar 0,749, yang mengindikasikan bahwa variabel variabel Indeks Kesehatan  

tidak berpengaruh terhadap PDRB. 

Lebih lanjut, uji F (Simultan) juga memperkuat temuan ini, dengan nilai F 

hitung sebesar 12,790 yang lebih besar daripada F tabel 10,13 dan p-value yang 

dihasilkan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

hipotesis nol yang menyatakan bahwa variabel-variabel independen tidak 
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berpengaruh simultan terhadap PDRB dapat ditolak. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Indeks Pendidikan, Standar Hidup Layak, dan Indeks 

Kesehatan, secara bersama-sama, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

PDRB.  

Sementara itu, hasil uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,372 menunjukkan bahwa sekitar 37,2% variasi dalam PDRB dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel independen tersebut. Namun, sisanya yang sebesar 62,8% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak terjangkau oleh model ini, seperti 

kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, dan faktor sosial lainnya. Teori 

yang mendasari hal ini adalah teori pertumbuhan ekonomi neoklasik, yang 

menyatakan bahwa meskipun faktor-faktor seperti pendidikan, kesehatan, dan 

standar hidup layak berpengaruh besar, faktor-faktor eksternal lainnya, seperti 

kebijakan ekonomi dan teknologi, juga berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi.55 

Hasil ini didukung oleh teori-teori yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang ada dalam IPM memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi. 

Pembangunan manusia adalah bagian integral dari pembangunan ekonomi, di mana 

investasi dalam pendidikan dan kesehatan dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan yang lebih baik, misalnya, dapat meningkatkan keterampilan tenaga 

 
55 Vanessa Marcelli, and Andreas Perdana. "Prediksi Kebutuhan Hidup Minimum/Layak 

Menggunakan Metode Autogresive Integrated Moving Average (ARIMA)." Jurnal Teknologi 

Informatika dan Komputer 9.2 (2023): 1314-1327. 
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kerja dan meningkatkan produktivitas, yang pada akhirnya mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 56 

Selain itu, standar hidup yang layak, yang mencakup akses terhadap 

kebutuhan dasar seperti pangan, perumahan, dan layanan kesehatan, juga dapat 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat dan memperkuat potensi ekonomi daerah. 

Teori ini sesuai dengan temuan bahwa Standar Hidup Layak berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB, karena standar hidup yang lebih tinggi mendukung daya beli dan 

produktivitas ekonomi.57 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan Indeks 

Pendidikan, Standar Hidup Layak, dan Indeks Kesehatan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Temuan 

ini memberikan insight penting bagi pengembangan kebijakan pembangunan 

daerah yang lebih efektif, dengan fokus pada peningkatan kualitas sumber daya 

manusia sebagai salah satu pendorong utama dalam mempercepat laju pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut. 

Hasil pe .ne.litian yang dilakukan ole.h Magdale.na Bastianingrum (2023) 

te.rkait pe.ngaruh IPM, pe .ndidikan, dan ke .miskinan te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi 

di Provinsi Bante.n, juga me.mbe .rikan wawasan yang re .le.van. Pe .ne .litian te.rse .but 

me.nunjukkan bahwa PDRB di Kabupate.n/Kota Provinsi Bante.n me.ngalami 

 
56 Muh Fahrurrozi, et al. "Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia Regional Dan 

Implikasinya Terhadap Ketahanan Ekonomi Wilayah (Studi Di Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat)." Jurnal Ketahanan Nasional 29.1 (2023): 70-89. 
57 Bofandra Muhammad. "Implementasi data mining untuk prediksi standar hidup layak 

berdasarkan tingkat kesehatan dan pendidikan masyarakat." Jurnal SISKOM-KB (Sistem Komputer 

Dan Kecerdasan Buatan) 2.2 (2019): 33-37. 
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pe .ningkatan hingga 2019, namun me.nurun pada 2020 akibat dampak pande.mi 

COVID-19.58 

 

 

  

 
58 Magdalena Bastianingrum. "Pengaruh IPM, Pendidikan, dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Banten." Buletin Ekonomika Pembangunan 4.1 

(2023). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Indeks Pendidikan 

dan Standar Hidup Layak, berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Sulawesi Selatan. Hal ini dibuktikan melalui uji 

t, di mana ketiga variabel memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai 

signifikansi di bawah 0,05, yang menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial. 

Sedangkan untuk variabel Indeks Kesehatan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi (PDRB) di Sulawesi Selatan. Hasil Uji F juga menunjukkan 

hasil signifikan secara simultan dengan nilai F hitung sebesar 12,790 lebih besar 

dari F tabel 10,13 dan signifikansi 0,000. Sementara itu, hasil uji koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,372 mengindikasikan bahwa 37,2% 

variasi dalam PDRB dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 

B. Saran 

1. Saran untuk pe.me.rintah  

Diharapkan pemerintah daerah Sulawesi Selatan terus meningkatkan 

kebijakan yang mendukung pembangunan manusia, khususnya dalam aspek 

pendidikan dan standar hidup layak, karena faktor ini memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi. Selain itu, faktor lain seperti 

investasi dalam sektor pendidikan dan kesehatan serta penciptaan lapangan 
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kerja yang layak akan memperkuat indeks pembangunan manusia (IPM) dan 

berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi daerah (PDRB). 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya  

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

lain di luar IPM, seperti investasi, pengeluaran pemerintah, atau tingkat 

pengangguran, guna mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di daerah. 

Selain itu, cakupan wilayah penelitian juga bisa diperluas untuk memperoleh 

hasil yang lebih representatif. 

. 
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LAMPIRAN—LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1: Data Variabel 

Tahun IPM 

Indeks 

Pendidikan 

(X1) 

Standar 

Hidup 

Layak (X2) 

Indeks 

Kesehatan 

(X3) 

PDRB (Y) 

2020 71.93 68,23 73,08 77,94 4,168 

2021 72.24 67,45 72,43 78,42 4,167 

2022 72.82 66,61 71,12 78,77 4,166 

2023 73.46 67,10 71,83 79,11 4,166 

2024 75.18 66,95 72,21 79,48 5,081 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2: Hasil Olah Data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 5 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .18610869 

Most Extreme Differences Absolute .242 

Positive .200 

Negative -.242 

Test Statistic .242 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .433 

99% Confidence Interval Lower Bound .421 

Upper Bound .446 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.988 18.633  .375 .772 

Indeks Pendidikan -.119 .301 -1.837 -.394 .761 

Standar Hidup Layak .083 .191 1.512 .434 .739 

Indeks Kesehatan -.062 .140 -.923 -.441 .736 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.120 87.074  .127 .919   
Indeks Pendidikan .522 .672 .652 2.826 .001 .235 2.695 

Standar Hidup 
Layak 

.432 .894 .562 2.473 .002 .262 2.064 

Indeks Kesehatan .228 .653 .333 .749 .456 .273 2.794 

a. Dependent Variable: PDRB 

 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .918a .843 .372 .32400 3.269 

a. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks Pendidikan 

b. Dependent Variable: PDRB 



 

 
 

 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .918a .843 .372 .32400 

a. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks 

Pendidikan 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .564 3 .188 12.790 .000b 

Residual .105 1 .105   
Total .669 4    

a. Dependent Variable: PDRB 

b. Predictors: (Constant), Indeks Kesehatan   , Standar Hidup Layak , Indeks Pendidikan 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.120 87.074  .127 .919 

Indeks Pendidikan .522 .672 .652 2.826 .001 

Standar Hidup Layak .432 .894 .562 2.473 .002 

Indeks Kesehatan .228 .653 .333 .749 .456 

a. Dependent Variable: PDRB 
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